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MOTTO 
 
                                        
                             
“orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman". Katakanlah: "Kamu 
belum beriman, tapi Katakanlah 'kami telah tunduk', karena iman itu belum masuk 
ke dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan 
mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang." (Q.S. Al-Hujurat:14) 
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ABSTRAK 
Muhammad Ali Mudtakim, 2018, Nilai-nilai Pendidikan keimanan kepada Allah 
dalam Novel Jilba Traveler Love Speaks In Korea karya Asma Nadia. Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Dr. Hj. Khoiriyah, M.Ag 
 
Kata Kunci: Nilai-nilai Pendidikan keimanan kepada Allah dalam Novel Jilba 
Traveler Love Speaks In Korea karya Asma Nadia  
 
Permasalahan pada penelitian ini adalah brangkat dari persoalan sebagian 
besar pendidik hanya menggunakan sumber belajar buku, padahal masih banyak 
sumber belajar lain seperti novel, film, buku cerita yang dapat meningkatkan 
keimanan seseorang. Adapun novel yang digunakan adalahb novel Jilbab 
Traveler Love Sparks In Korea. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
dan menganalisis nilai-nilai pendidikan keimana kepada Allah dalam novel Jilbab 
Traveler Love Sparks In Korea karya Asma Nadia.  
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library research). Sumber 
data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Sedangkan teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi ini adalah teknik dokumentasi 
yaitu mencari data-data dari buku, internet atau karya ilmiah lain yang berbungan 
dengan novel Jilbab Traveler Love Sparks In Korea. Kemudian teknik keabsahan 
data menggunakan teknik triangulasi sumber. Analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis (conten analysis) yaitu memberikan makna terhadap data 
yang berhasil dikumpulkan dan makna itu ditarik kesimpulan. Adapun metode 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif.  
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai-nilai 
pendidikan keimanan kepada Allah yang terdapat dalam novel Jilbab Traveler 
Love Sparks In Korea karya Asma Nadia1) Illahiyat yakni : Shiffah yang meliputi 
penanaman adanya Allah yang Esa, penanaman adanya Allah yang kuasa, 
penanaman adanya Allah yang Hak. Af‟al yang meliputi : membiasakan diri untuk 
berdo’a dengan sungguh-sungguh, membiasakan diri untuk berdzikir, 
membiasakan bersyukur kepada Allah, menananmkan sifat ketaatan, 
menyegerakan sholata,2). Nubuwat yakni: Rasul yang meliputi : penanaman 
keyakinan adanya Rasul, I‟ttiba‟ kepada Rasul. Kitab yang meliputi: 
membiasakan diri untuk membaca Al-Qur’an, memahami isi kandungan Al-
Qur’an, 3).Ruhaniyat yakni: Alam meta fisik meliputi: mengagungkan ciptaan 
Allah,Menanamkan adanya Malaikat Menanamkan adanya syaitan. 4).Sam‟iyyat 
yakni :Menanamkan keikhlasan ketika ajal menjemput.Mengingatkan akan mati, 
Penanaman keyakinan adanya takdir Allah 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Beriman kepada Allah dasar pokok ajaran Islam. segala persoalan 
dalam ajaran islam dapat dipecahkan dengan kunci iman kepada Allah . oleh 
karenanya, masalah-masalah iman kepada Allah harus mendapatkan perhatian 
sepenuhnya (H. A. Azhar Basyir, 1995:43).Tetapi bagi manusia dengan segala 
kelemahan yang dimiliki tidak akan dapat memeluk agama Islam dengan 
mudah tanpa melalui proses pendidikan,bantuan dan bimbingan pihak lain 
untuk selanjutnya bisa membimbing dirinya sendiri (Hery Noer Aly, 1991:1) 
pendidikan adalah pengembangan pribadi dalam semua aspeknya dengan 
pemjelasan bahwa yang dimaksud pengembangan pribadi adalah pendidikan 
oleh diri sendiri, oleh lingkungan dan oleh orang lain yang mencakup jasmani, 
akal dan hati. 
Adapun hal yang paling mendasar dari pendidikan Islam adalah 
masalah aqidah. Aqidah adalah suatu konsep sentral yang berisi ajaran bahwa 
Tuhan adalah pusat dari sesuatu dan manusia harus mengabdikan diri 
sepenuhnya kepada Tuhan (Muhammad Sulthon, 2003:142). Dengan 
memperhatikan hal itu, bahwa bentuk pengabdian manusia yang dilakukan 
terhadap Tuhan diaktualisasikan dalam kehidupan nyata. Keimanan 
merupakan satu prinsip yang menjadi landasan bagi cara kehidupan beragama 
yang berkaitan dengan syari’at, karena kepercayaan kepada Allah dan nabi-
 
Nya yang diberi tugas untuk mengemban  risalah-Nya yang mencakup 
syari’at. Sehingga keimanan merupakan landasan bagi cara kehidupan 
beragama yang berakaitan dengan syari’at (Abd. Aziz, 2009:105). Dilihat dari 
analogi ini, maka keimanan adalah landasan syari’at yang merupakan pola 
prilaku untuk perbuatan seseorang. Sebagaiman halnya perbuatan seseorang 
tidak akan terjadi tanpa suatu proses yang terjadi dalam otak karena adanya 
masukan yang membentuk suatu sikap jiwa tertentu. Demikain pula halnya 
syari’at tidak akan ada tanpa adanya iman. 
Sebelum seseorang bisa mempunyai iman  yang kuat , tentunya pasti 
akan mengalami proses pengenalan terhadap keimanan tersebut. Karena setiap 
orang yang mempunyai iman pasti mempunyai pengalaman dan cara tersendiri 
mendapatkan keimanan  tersebut sebelum akhirnya seseorang mempunyai 
iman yang kuat yang sudah terpatri di dalam hati. Ada yang mendapatkan 
keimanan sejak kecil melalui perantara  dari orang tua karena sudah memiliki 
keimanan yang sama. Tetapi ada juga yang mendapatkan keimanan dengan 
perantara dari hal-hal yang tidak disangka sebelumnya. Misalnya dari teman, 
saudara, atau bahkan orang yang tidak dikenal sebelumnya (Zaky Mubarok 
Latif, 2006:33). 
Maka demikian pulalah sikap manusia terhadap keimanan keagamaan. 
Diantara mereka ada yang menerimanya dengan cara  melalui hafalan dan 
dipercayainya sebagai adat kebiasaan (kepercayaan tradisional). Kepercayaan 
macam ini tidak akan luput dari timbulnya kebimbangan bilamana berhadapan 
dengan keraguan. Ada yang memperolehnya dengan jalan memperhatikan dan 
berfikir sehingga kepercayaanya semakin mendalam  dan keyakinannya 
semakin kuat. Ada pula yang mendapatkannya dengan cara selalu tafakur 
seraya memohon pertolongan dengan jalan taat kepada Allah SWT sambil 
melaksanakan ibadah yang sebaik-baiknya. Dengan jalan demikian, bersinar 
lah di dalam hatinya lampu-lampu hidayah yang menyebabkan ia mampu 
melihat dengan mata hatinya apa yang dapat menyempurnakan kepercayaan 
dan keyakinannya. Juga ia dapat melihat apa yang menjadiakan hatinya 
semakin mantab (Hasan Baidaie, 1983:10) sebagaimana firman Allah di dalam 
Al-Qur’an surat Muhammad ayat 17 yang berbunyi : 
                  
 “dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah 
petunjuk kepada mereka dan memberikan Balasan 
ketaqwaannya”.(Depag RI, 2011:508) 
 
Pendidikan dapat diartikan sebagai buah proses dengan metode-
metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman dan 
cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. Di dalam Islam, 
pendidikan tauhid merupakn sentral utama dalam pembentukan pribadi 
manusia, sebab tauhid adalah pegangan pokok sangat menentukan bagi setiap 
amal yang dilakukannya, hanya amal yang dilandasi tauhid lah menurut 
tuntunan Islam yang akan mengantarkan manusia kepada kehidupan yang 
baik dan kebahagiaan yang hakiki dalam akhirat nanti (Syaikh Muhammad 
At-Tamimi, 1999: 1).  
Pentingnya pendidikan tauhid ini sebagaimana terdapat dalam 
pengajaran Lukman kepada anaknya dalam firman Allah Swt surat Lukman 
ayat 13 berikut ini :  
                           
     
 
“dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar".(Depag RI, 2011:412) 
  
Pengajaran Lukman kepada anaknya yang ditunjukkan melalui firman 
Allah Swt  tersebut merupakn bagian dari kegiatan Lukman dalam mendidik 
anaknya untuk bertauhid (mengesakan Allah Swt). Dalan ayat tersebut 
Lukman memilih tauhid sebagai materi pendidikan awal yang mendasar. 
Lukman menunjukan kepada manusia untuk mengedepankan tauihid kepada 
masing-masing ahli warisnya. Pendidikan tauhid nama lain dari pendidikan 
keimanan yaitu berfungsi membuat seseorang ingat kepada Tuhannya dan 
akan semakin terkendali segala perilakunya, karena dia akan merasakan 
bahwa Allah selalu mengamati terhadap segala amal perbuatan hamba-Nya. 
Suatu aktivitas dapat disebut pendidikan apabila di dalamnya terdapat 
lima dasar unsur pendindidikan, yaitu yang memberi (pendidik), yang 
meneriman (subyek didik), tujuan baik, cara atau jalan yang baik dan konteks 
positif (Toto Suharto,2014: 158).  
Adapun dalam menyampaikan pendidikan khususunya pendidikan 
keimanan tidaklah harus terfokus pada suatu media saja. Sekarang ini guru 
bukan merupakan satu-satunya sumber belajar, karena di luar itu masih 
banyak sumber belajar lain yang dapat dakses. Misalnya saja sumber belajar 
cetak contohnya buku, majalah, koran,poster, dan lain-lain (Fatah Syukur NC, 
2008: 101).  
Salah satu produk dari pembelajaran karya sastra prosa adalah novel. 
Novel adalah salah satu bentuk karya sastra yang cukup digemari oleh 
generasi muda saat ini serta merupakan salah satu jenis karya sastra yang 
menarik untuk dikaji. Kehadirannya dimaksudkan mengungkapkan nilai-nilai 
keindahan, dan diharpkan dapat mewujudkan nilai-nilai universal yang 
berlaku dalam kehidupan masyarakat, seperti nilai-nilai agama, pendidikan, 
kemanusiaan, moral, etika, dan lain-lain (Siti Isnaniah, 2013: 1). Novel 
merupakan karya sastra yang diharapkan juga bisa dijadikan media untuk 
menyampaikan pesan positif bagi pembacanya.  
Salah satu novel yang di dalamnya terkandung komponen pendidikan 
khusunya keimanan yaitu Novel Jilbab Traveler love Sparks In Korea karya 
Asma Nadia. Novel ini memberikan pendidikan keimanan yang dapat 
dikaitkan dengan realita kehidupan saat ini. Banyak pesan-pesan positif yang 
terkandung dalam novel Hijab Travele karya Asma nadia. Dalam novel Jilbab 
Traveler Love Sparks In Korea, Rania Timur Samudra sebagai tokoh utama, 
dia hanya ingin menelusuri jejak-jejak cinta Allah yang terhampar di bumi. 
Namun yang terjadi, si jilbab traveler tak Cuma menemukannya pada tempat-
tempat indah yang menakjubkan dan terkadang menikam emosi, tapi jejak itu 
juga membayang pada laki-laki korea yang memotret kehidupan ini dengan 
cintanya yang hitam putih. Pada sisi lain, seorang lelaki yang menjadi teman 
lama Rania, juga menawarkan pesona keindahan. Lelaki itu bahkan berhasil 
menaklukkan ketakutannya sendiri demi membawa Rania terbang melintasi 
keinginan-keinginannya. Bumi dan segala isinya memang selalu 
menimbulkan rasa takjub. Tapi cinta Allah sematkan pada ruang kecil 
bernama hati, ternyata lebih meluapkan ketakjuban dan sensasi pada 
kemahabesaran-Nya. (Asma Nadia, 2015:92) 
Novel ini berbeda dengan novel yang lain, di dalam novel ini terdapat 
ungkapan isi hati meski ujian yang bertubi-tubi ia tetap akan menjadi pecinta 
sejati kepada Yang Kuasa, yang mana terdapat diantara beberapa bab yang 
menjadikan novel ini sangat menyentuh dan menggugah akan betapa 
indahnya cinta. Di dalam Jilbab Traveler ini mempunyai keistimewaan yang 
terlihat dari pendeskripsian yang seolah – olah membawa pembaca ikut 
terbawa alur cerita dan situasi yang melingkupi jalan cerita dan dapat 
memotivasi diri untuk bisa keluar dari masalah – masalah yang dihadapi dan 
perjuangan hidup agar hidup menjadi lebih baik, serta keshalihan hati dan 
kekuatan hidup. Novel ini selain memiliki keistimewaan di atas, novel ini 
juga tercatat sebagai novel best seller hal ini karena faktor internal dan 
eksternal, artinya dari faktor internal yaitu dari bukunya sendiri memang 
bagus dan menarik untuk dibaca sehingga dapat memberikan kepuasan pada 
akhirnya orang itu akan merekomendasikan dari mulut ke mulut. Faktor 
eksternalnya penulisnya sendiri memang sudah berprestasi di kanacah 
nasional dan terbukti telah menulis puluhan novel.  
Dengan novel ini, kita akan mendapat pembelajaran akan pentingnya 
bekerja keras dalam menuntut ilmu, kelembutan hati, keshalihan hati, ikhlas, 
keimanan kepada Allah, dan sabar akan kuasa sang pencipta dalam hidup ini. 
Selain itu novel ini tidak hanya menyajikan kisah-kisah cinta yang picisan, 
namun juga terdapat banyak informasi fakta tentang fenomena-fenomena 
Alam di dunia yang menarik untuk direnungi dan di jadikan ibrah dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam novel Jilbab Travell ini terdapat beberapa pesan 
diantaranya yaitu bahwa jangan takut untuk bermimpi, bermimpilah setinggi 
mungkin selagi mimpi itu cuma-cuma, tidak ada yang tidak mungkin didunia 
ini bila Allah sudah berkehendak. Berhijab bukanlah menjadi suatu 
penghalang untuk menjelajahi dan menggenggam erat dunia sebaliknya 
bahwa dengan wanita berhijab akan dimuliakan dan lebih disegani. 
Berikut beberapa cuplikan dari novel jilbab traveler love spark in 
korea yang di dalamnya antara lain sebagai berikut: 
Berawal dari kisah-kisah sederhana yang diceritakan oleh ayahnya 
tersebut, Rania tergugah untuk menjadi seorang traveler. Cerita yang 
dijelaskan Papa Rania mampu menyalakan kembali semangat yang terpancar 
dari percik cahaya di matanya. Sebab dulu, Ia sempat kuliah di perguruan 
tinggi, namun suatu kecelakaan yang menimpa dirinya membuat ia gagar otak 
dan harus berhenti dari kuliah. Namun hal itu tidak menjadi penghalang 
baginya, Rania tetap melangkah menjadi seorang traveler. Bahkan  ia 
berkeinginan menjelajahi dunia sebelum usia dua puluh satu tahun. 
 Tekad itulah yang diamini Papanya sampai menjadi sebuah doa dan 
harapan. Hingga sang ayah berkata “jadilah Ibnu Battutah untuk ayah, 
seorang muslim penjelajah yang menjadi rujukan dunia”. Perjalanan selama 
ini dia lakukan sebagai rangkaian syukur. Jika bukan karena kebaikan Allah, 
langkah kecilnya tidak mungkin menapak ke mana-mana. Jalan yang 
mengantar dirinya pada pemahamanan yang lebih baik akan sang pencipta. 
Sesuatu yang menumbuhkan takut, taat, yang terus berkembang dari waktu ke 
waktu. 
Dari uraian di atas, maka betapa pentingnya ketundukan dan ketaatan 
yang di dalamnya terdapat unsur cinta (al-hubb) atau beriman  kepada Allah 
SWT. Dalam novel tersebut menyampaikan nilai-nilai pendidikan keimanan 
yang dapat kita ambil hikmahnya. Maka dari itu, penulis tertarik untuk 
meneliti tentang Nilai-Nilai Pendidikan Keimanan Kepada Allah Dalam 
Novel Jilbab Traveler Love Spark In Korea Karya Asma Nadia. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah fahaman dan kekaburan dalam 
menafsirkan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Keimanan kepada Allah  dalam 
Novel jilbab traveler love spark in korea karya Asma Nadia, maka perlu 
ditegaskan terlebih dahulu beberapa istilah yang terdapat dalam judul 
tersebut. 
 
1. Nilai-nilai 
Menurut Ahmad Tafsir (2012:500), nilai adalah harga. Bernilai 
artinya berharga. Menurut Ngalim Purwanto (1987) menyatakan bahwa 
nilai yang ada pada seseorang dipengaruhi oleh adanya adat istiadat, etika, 
kepercayaan, dan agama yang dianutnya. Semuanya itu memengaruhi 
sikap, pendapat, dan pangan individu yang selanjutnya tercermin dalam 
cara bertindak dan bertingkah laku dalam memberikan penilain (Zakiyah 
dan Rusdiana, 2014:14). 
Dengan kata lain, nilai adalah suatu pelajaran atau hikmah yang 
terdapat di dalam suatu peristiwa, perilaku, atau kegiatan yang terjadi atau 
dilakukan oleh seseorang sehingga menimbulkan sesuatu pelajaran yang 
dapat diambil dan dipelajari serta diterapkan di dalam kehidupan sehari-
hari. 
2. Pendidikan keimanan kepada Allah 
Istilah pendidikan berasal dar kata “didik” yang diberi awalan ”pe” 
dan berakhiran”kan” mengandung arti”perbuatan” (hal, cara, dan 
sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal dari Bahasa Yunani 
yaitu”Paedagogie”,yang berarrti bimbingan yang diberikan kepada anak 
(Ramayulis, 2002:13). Dalam kamus besar bahasa indonesia pendidikan 
ialah “proses pengubahan sikap dan tatalaku seseorang atau kelompok 
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran” 
(Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa 
departemen pendidikan dan kebudayaan, (kamus besar bahasa 
indonesia,2017,cet III hlm.263). adapun istilah keimanan, keimanan 
berasal dari kata iman yang diberi imbuhan “ke- an” yang memiliki arti 
keyakinan. Ketetapan hati dan keteguhan hati.(Departemen Pendidikan 
Nasional, kamus besar bahasa indonesia pusat bahasa, 2008:526) 
Jadi pendidikan keimanan kepada Allah adalah pendidikan yang 
mendidik secara jasmaniah dan rohaniyah dalam rangka meyakini dan 
mengamalkan perintah-Nya sebagai wujud beriman kepada Allah SWT. 
3. Novel Hijab Traveler  
Novel jilbab Traveler ini menceritakan tentang seorang anak 
perempuan bernama Rania Timur Samudra yang menjadi penulis terkenal 
dan mendapatkan kesempatan diundang keliling dunia dan ia dijuluki oleh 
para penggemarnya dengan sebutan “Jilbab Traveler”. Rania senang 
berkeliling dunia karena saat kecil ia sering diceritakan oleh ayahnya 
tentang Ibnu Bathutah, seorang penjelajah muslim, dan berkeliling dunia ia 
bisa menjadi mata sang ayah untuk melihat dunia. Ayahnya pernah 
berpesan bahwa gelar sarjana bukan hanya satu-satunya jalan untuk 
sukses. Singkatnya, banyak jalan untuk bisa mencapai cita-cita asalkan 
dengan niat dan usaha yang sungguh-sungguh (Asma Nadia, 2015:12). 
 
C. Identifikasi Masalah 
1. Sebagian besar manusia beriman atau percaya atas segala sesuatunya 
diciptakan oleh Tuhan namun belum seluruhnya umat muslim bisa 
mengambil pelajaran dari tanda-tanda kebesaran Allah. 
2. Kebanyakan pendidik hanya menggunakan sumber belajar buku, padahal 
masih banyak sumber belajar lain seperti novel, film, buku cerita yang 
dapat meningkatkan keimanan seseorang. 
 
D. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada Nilai-
Nilai pendidikan keimanan kepada Allah dalam novel  Jilbab Traveler Love 
Spark In Korea Karya Asma Nadia.  
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahannya yaitu bagaimana nilai-nilai pendidikan 
keimanan dalam novel Jilbab Traveler Love Spark In Korea Karya Asma 
Nadia? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seperti apa nilai-
nilai pendidikan keimanan kepada Allah dalam novel Jilbab Traveler Love 
Spark In Korea Karya Asma Nadia. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
maupun praktis. 
 
 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengetahuan, wawasan dan pemikiran bagi lembaga 
pendidikan islam. 
b. Menjadi rujukan bagi peneliti yang akan mengadakan penelitian pada 
masalah yang berkiatan dengan peneletian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pecinta sastra pada umumnya, diharapkan akan lebih mudah dalam 
memahami nilai-nilai yang terdapat dalam karya sastra, khususnya 
nilai pendidikan keimanan, baik yang tersurat ataupun tersirat dalam 
sebuah novel. 
b. Bagi pendidikan islam, diharapkan guru dapat memanfaatkan penelitian 
ini sebgai alternatif sumber bahan pelajaran dalam rangka penanaman 
nilai-nilai keimanan pada siswa melalui karya sastra, khsusnya pada 
novel.  
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Keimanan 
a. Pengertian Pendidikan Keimanan 
Pendidikan keimanan merupakan kata majemuk yang terdiri dari 
pendidikan dan keimanan. Arti pendidikan secara etimologi, berarti 
paedagogie berasal dari bahasa Yunani, terdiri dari kata “PAIS”, artinya 
anak, dan “AGAIN” diterjemahkan membimbing, jadi paedagogie yaitu 
bimbingan yang diberikan kepada anak (Ahmadi dan Uhbiyati, 2015: 
69). 
Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah tuntunan di 
dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, menuntun 
segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka 
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai 
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya (Hasballah, 
2001: 4). Karena dengan pendidikan, seseorang dapat mencapai tujuan-
tujuan tertentu dan terjadi peru bahan-perubahan dalam diri anak yang 
lebih berkualitas dan terarah yang mereka peroleh bukan dari 
lingkungan sekolah saja akan tetapi bisa mereka dapat dari lingkungan 
sekitar seperti keluarga maupun masyarakat. 
Menurut Ahmad D. Marimba (1987: 19) Pendidikan adalah 
bimbingan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan 
jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang 
utama. Unsur-unsur yang terdapat dalam pendidikan dalam hal ini 
adalah: 
1) Usaha (kegiatan), usaha itu bersifat bimbingan (pimpinan atau 
pertolongan) dan dilakukan secara sadar. 
2) Ada pendidik, atau pembimbing atau penolong. 
3) Ada yang dididik atau si terdidik. 
4) Bimbingan itu mempunyai dasar dan tujuan. 
5) Dalam usaha itu tentu ada alat-alat yang dipergunakan. 
Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989, 
pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi peranannya 
dimasa yang akan datang.  
Suatu aktivitas dapat disebut pendidikan apabila di dalamnya 
terdapat lima dasar unsur pendidikan, yaitu yang memberi (pendidik), 
yang menerima (subyek pendidik), tujuan baik, cara atau jalan yang 
baik dan konteks positif (Suharto, 2014: 158). 
1) Pendidik dan Peserta Didik 
Pendidik ialah orang yang melaksanakan tugas mendidik 
atau orang yang memberikan pendidikan atau pengajaran, baik 
secara formal maupun nonformal. Pendidik pertama dan utama 
adalah Allah. Allahlah yang mengajari manusia sehingga mereka 
dapat memperoleh pengetahuan. Hal ini juga terlihat dalam firman-
Nya tentang penciptaan Adam. Setelah Tuhan mencipakan Adam 
sebagai khalifah di muka bumi, yang pertama dilakukan Allah ialah 
mengajari dan memberinya pengetahuan tentang benda-benda di 
bumi sebagai persiapan untuk mengelolanya. Terlihat pada firman-
Nya di dalam surah Al-Baqarah ayat 31: (Aziz, 2003: 51-52) 
                   
                 
 
Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama 
(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya 
kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-
Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-
orang yang benar!" (Depag RI, 2011: 6) 
 
Selain pendidik, komponen lainnya yang melakukan proses 
pendidikan adalah peserta didik. Dalam paradigma pendidikan 
Islam, peserta didik merupakan orang yang belum dewasa dan 
memiliki sejumlah potensi dasar (fitrah) yang perlu dikembangkan 
(Suharto, 2014: 176). Peserta didik adalah makhluk Allah yang 
terdiri dari aspek jasmani dan rohani yang belum mencapai tarap 
kematangan, baik fisik, mental, intelektual, maupun psikologisnya. 
Oleh karena itu, ia senantiasa memerlukan bantuan, bimbingan, dan 
arahan pendidik agar dapat mengembangkan potensinya secara 
optimal, dan membimbingnya menuju kedewasaan (Suharto, 2014: 
93). 
Tujuan pendidikan adalah menyiapkan manusia untuk 
beribadah kepada Allah swt. Apa pun materi yang diajarkan dan 
cara apapun yang ditempuh untuk mengajarkannya, tujuannya 
hanya satu, yaitu untuk mengharapkan ridha Allah dan 
mendekatkan diri kepada –Nya. Seperti firman Allah swt dalam 
surah Az-Zariyat ayat 56: (Aziz, 2003: 64) 
              
 
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Depag RI, 
2011: 523) 
 
2) Materi 
Materi atau program dalam kurikulum pda hakikatnya 
adalah isi kurikulum atau konten kurikulum itu sendiri. Al-Basyir 
dalam Heri Gunawan (2014: 50) menyebutkan bahwa yang 
dimaksud dengan materi adalah “Wayuqshadu bil l-muhtawa al-
muqararat al-dirasiyah wa maudhu‟aat al-ta‟alum”, yakni tema-
tema pembelajaran yang telah ditentukan, yang mengandung 
berbagai keterampilan, baik yang bersifat aqliyah (knowledge), 
jasadiyah, dan berbagai cara mengkajinya atau mempelajarinya. 
(Heri Gunawan, 2014: 50) 
 
 
3) Metode 
Pengertian metode yang umum itu dapat digunakan pada 
berbagai objek, termesuk pendidikan. Jadi, metode pendidikan 
merupakan cara yang teratur dan terpikir baik-baik yang digunakan 
untuk memberikan peljaran kepada peserta didik. Metode 
pendidikan adalah salah satu sarana amat penting dalam mencapai 
pendidikan (Aziz, 2003). 
Metode merupakan komponen pendidikan islam yang dapat 
menciptakan aktivitas pendidikan menjadi lebih efektif dan efisien. 
Metode merupakan persoalan esensial pendidikan islam, hal mana 
tujuan pendidikan dapat tercapai secara tepat guna, manakala jalan 
yang ditempuh menuju cita – cita itu betul – betul tepat (Suharto, 
2014: 103). Metode pendidikan yang berfungsi sebagai pengantar 
untuk sampai kepada kepada tujuan dapat dikatakan baik menurut 
filsafat pendidikan islam apabila memenuhi beberapa ciri sebagai 
berikut : 
a) Metode pendidikan islam harus bersumber dan diambil dari 
jiwa ajaran dan akhlak islam yang mulia, 
b) Metode pendidikan islam bersifat luwes, 
c) Metode pendidikan islam senantiasa berusaha menghubungkan 
antara teori dan praktik, antara proses belajar dan amal, antara 
hafalan dan pemahaman secara terpadu, 
d) Metode pendidikan islam menghindari dari cara – cara 
mengajar yang bersifat meringkas karena ringkasan itu 
merupakan sebab rusaknya kemampuan – kemampuan ilmiah 
yang berguna, 
e) Metode pendidikan islam menekankan kebebasan peserta didik 
untuk berdiskusi, berdebat dan berdialog dengan cara yang 
sopan dan saling menghormati, 
f) Metode pendidikan islam menghormati hak dan kebebasan 
pendidik untuk memilih metode yang dipandangnya sesuai 
dengan watak pelajaran dan peserta didik itu sendiri. 
Dan tujuan pendidikan yang diharapkan oleh seorang tokoh 
muslim, pengarang buku Ihya Ulum al-Din yakni al-Ghazali adalah 
mendekatkan diri kepada Allah dan kesempurnaan manusia untuk 
mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Karena pemikiran al-
Ghazali mengenai pendidikan itu lebih menonjolkan terhadap karakter 
yang religius moralis dengan tidak mengabaikan urusan keduniaan 
sekalipun hal tersebut alat untuk mencapai kebahagiaan hidup di 
akhirat.  
Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan merupakan upaya yang telah direncanakan memiliki makna 
bahwa pendidikan tersebut dilakukan oleh manusia secara sadar dengan 
dasar dan tujuan yang jelas, ada prosesnya untuk mencapainya. 
Sedangkan, kata keimanan merupakan asal kata dari iman yang 
merupakan bentuk masdar dari kata kerja (fi‟il): aamana-yu‟minu-
imaanan yang berarti kepercayaan atau keyakinan. Di dalam al-Qur’an, 
arti dari akar kata bahasa Arab a-m-n adalah “merasa aman dalam diri 
seseorang” atau “merasa tidak ada gangguan di dalam diri seseorang”. 
Dalam surah al-Baqarah: 283, iman digunakan dalam pengertian 
“menyimpan sesuatu pada orang lain untuk diamankan” sedangkan 
dalam surah al-Baqarah: 125, an-Nisa: 83 kata iman berarti “aman dari 
bahaya (yang datang dari luar)”. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa “kedamaian” dan “keamanan” merupakan arti dasar dari Iman. 
Kemudian dalam bentuk a-m-n, yang biasanya diikuti oleh kata depan li 
(kepada, untuk), di mana ia tampaknya berarti “mengikuti seseorang” 
atau menyerahkan diri kepada orang lain”. Tetapi penggunaannya 
dalam al-Qur’an dan bahkan dalam bahasa Arab pada umumnya, adalah 
dengan kata depan bi (kepada). Dalam penggunaan ini kata tersebut 
berarti “telah beriman atau percaya kepada”, obyek utama keimanan 
atau kepercayaan ini adalah Allah (aman bi-allah, “percaya kepada 
Allah”) (Asmaran, 2002: 70-72). 
Secara bahasa, iman berarti pembenaran (tashdiq). Menurut 
istilah sebagian ahli ilmu, ialah tashdiqur rasuli fi ma ja-a bihi „an 
rabbihi (membenarkan Rasul terhadap apa yang didatangkan dari 
Tuhannya) (Ash-Shiddieqy, 2004: 16). Kata iman (percaya) seakar 
dengan kata amanah (terpercaya) dan kata aman (keadaan aman). Orang 
yang beriman berarti mukmin (Mujib, 2006: 185). Iman adalah dasar 
bagi kesempurnaan bagi diri dan perjalanan menuju Allah dan landasan 
segala perbuatan yang akan memberi pahala bagi yang melaksanakan 
amal kebaikan.  
Al-Qasthalany berkata: “Iman, sebagai yang telah ditegaskan 
oleh at-Tatazany, ialah tunduk kepada penetapan seseorang dan 
memandang pembawa kabar itu seorang kabar yang benar.” Maka 
hakikat tashdiq, bukan hanya dalam hati sekedar membenarkan kabar 
saja, atau membenarkan orang-orang yang menyampaikannya saja, 
namun mematuhinya. Karena itu, iman tidak lepas dari hukum Islam. 
Keduanya bersatu pada hakikat walaupun berbeda pengertiannya (Ash-
Shiddieqy, 2004: 16).  
Iman menurut pendapat ulama salaf dan khalaf, baik 
mutakallimin maupun muhadditsin, ialah “mengucapkan dengan lidah”, 
yakni “mengucapkan dua kalimat syahadat dan mengamalkannya”. 
Dalam hal ini mengamalkan dengan amalan hati dan amalan anggota 
(iktikad dan ibadah). Maka ini sesuai dengan pendapat bahwasanya 
iman, ialah mengiktikadkan dengan hati, menuturkan dengan lidah, dan 
mengerjakan dengan perbuatan (Ash-Shiddieqy, 2004: 17). Seperti 
uraian hadis di bawah ini: 
 بىا نب يلع نع هجام نبا هاور( .ِناَكارَلْاِاب ٌلَمَعَو ِناَسِّللِاب ٌل او َقَو ِبالَقالِاب ٌةَِفر اعَم ُنَا ايْ ِالْا
)بلاط 
Artinya: “Iman itu ialah dipercaya dalam hati, diucapkan dengan 
lisan, dan diamalkan dengan perbuatan”. (H.R. Ibnu Majah dari 
Ali bin Abi Thalib) 
Kaitan antara aqidah dengan keimanan adalah bahwa keyakinan 
itu tersimpul dan tertambat dengan kokoh dalam hati, bersifat mengikat 
dan mengandung perjanjian (Marzuki, 2012: 86). Pengertian iman atau 
aqidah meliputi enam perkara, diantara: ma’rifat kepada Allah, ma’rifat 
kepada alam baik yang terlihat maupun yang tidak terlihat (alam ghaib), 
ma’rifat kepada kitab-kitab Allah yang diturunkan-Nya, ma’rifat kepada 
para Nabi dn Rasul Allah, ma’rifat kepada hari akhir, dan yang tekhir 
ma’rifat terhadap takdir Allah (Sabiq, 2010: 4-5). 
b. Ruang Lingkup Pendidikan Keimanan 
Menurut Hasan al-Banna ruang lingkup dalam pembahasan 
akidah (keimanan) meliputi: (Yunahar Ilyas, 2012: 6) 
1) Ilahiyat yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan 
dengan Ilah (Tuhan) seperti wujud Allah, nama-nama dan sifat-sifat 
Allah, af‟al Allah dan lain-lain. 
2) Nubuwat yaitu pembehasan tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan Nabi dan Rasul, termasuk pembahasan tentang 
kitab-kitab Allah, mukjizat dan lain-lain. 
3) Ruhaniyat yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan alam metafisik seperti malaikat, jin, iblis, 
syaitan, roh dan lain-lain. 
4) Sam‟iyyat yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya bisa 
diketahui lewat sam‟i (dalil naqli berupa al-Qur’an dan Sunnah) 
seperti alam barzah, akhirat, azab kubur, tanda-tanda kiamat, surga 
neraka dan lain-lain. 
Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa hubungan antara akidah 
(iman/kepercayaan) dengan syariah (amal salih), keduanya tidak dapat 
dipisahkan ibarat keterkaitan anata buah dengan pohon, atau keterkaitan 
antara akibat dengan sebab-sebabnya. Seperti dalam firman Allah 
dalam surah An-Nahl ayat 97: 
                            
                  
 
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-
laki maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka 
Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan. (Depag RI, 2011:277) 
 
Di dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa antara laki-laki dan 
perempuan di dalam Islam apabila melakukan suatu perbuatan akan 
mendapat pahala yang sama dan bahwa amal saleh itu harus dilakukan 
disertai dengan iman.  
Iman memiliki banyak cabang. Menurut hadis Nabi saw riwayat 
al-Bukhari dari Abu Hurairah, cabang-cabang iman lebih dari 63, 
sementar dari riwayat Muslim, al-Nasai dan Abu Dawud dari Abu 
Hurairah menyebutkan lebih dari 73 cabang. Sedangkan riwayat Ibnu 
Majah dari Abu Hurairah menyebutkan lebih 63 atau 73 cabang. 
Cabang iman tertinggi adalah mengucap kalimat syahadat dan yang 
terendah adalah menghilangkan gangguan di jalan, seperti batu, duri 
maupun sampah (Mujib, 2007: 187). 
Dari sekian banyak cabang keimanan diambil pokok-pokok 
keimanan dalam Islam dirumuskan menjadi enam. Yang kemudian 
dikenal dengan “rukun iman yang enam”. Keenam rukun iman yang 
dimaksud adalah iman kepada Allah, iman kepada malaikat Allah 
(termasuk makhluk-makhluk ghaib lainnya), iman kepada kitab-kitab 
Allah, iman kepada rasul-rasul Allah, iman kepada hari akhir, dan iman 
kepada qadla’ dan qadar Allah (Marzuki, 2012: 88).  
1) Iman kepada Allah 
Dari pengertian iman kepada Allah adalah iman atau yakin 
bahwa Allah adalah yang patut untuk disembah. Allah berhak 
disembah tanpa menyembah kepada yang lain, karena Dialah 
Pencipta hamba-hamba-Nya. Dialah yang memberi rezeki kepada 
manusia. Keyakinan kepada Allah merupakan titik sentral 
keimanan (Marzuki, 2012: 88). 
Menurut Adang Affandi dalam Syed Mahmudunnasir (2005: 
12) Allah adalah cahaya langit dan bumi. Dialah yang mempunyai 
kerajaan langit dan bumi. Tidak ada Tuhan selain Dia, Dialah yang 
menghidupkan dan yang mematikan. Tidak ada Tuhan kecuali Dia, 
maka berdoalah, mintalah kepada-Nya dan bertakwalah kepada-
Nya dengan sebenar-benar takwa serta kekuatan Allah tidak dapat 
dihalangi oleh siapapun. Di samping itu kita juga perlu 
mempercayai sifat-sifat kesempurnaan-Nya, Dia Maha Kuasa dan 
sanggup melaksanakan segala kehendak-Nya dan Allah Maha 
Mengetahui segala-Nya (Marzuki, 2012: 89). Allah swt berfirman: 
                          
                      
                   
 
Artinya:”Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang 
ghaib; tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan 
Dia mengetahui apa yang di daratan dan di lautan, dan tiada 
sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya 
(pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan bumi, 
dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan 
tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfudz)" (QS Al-
An’am: 59)(Depag RI, 2011:134) 
 
Dalam ayat lain Allah swt berfirman: 
                        
                       
       
Artinya: “Katakanlah: "Wahai Tuhan yang mempunyai 
kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang 
Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang 
yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang 
Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau 
kehendaki. di tangan Engkaulah segala kebajikan. 
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu”. 
(QS Ali Imran: 26)(Depag RI, 2011:53) 
 
Dengan demikian kita tahu bahwa tauhid merupakan inti 
dari akidah Islam, yakni dengan mengiktikadkan bahwa Allah itu 
Maha Esa tidak ada yang lain bagi-Nya. Maka dari itu iktikad 
harus dihayati, baik dalam niat, amal, maupun dalam maksud dan 
tujuan. Untuk lebih bisa memahamnya secara detail, tauhid itu 
terbagi dalam tujuh macam sikap, diantaranya: (Marzuki, 2012: 90-
92) 
a) Tauhid zat 
Tauhid zat adalah mengiktikadkan bahwa zat Allah itu 
Esa, tidak terbilang. Zat Allah hanya dimiliki oleh Allah saja. 
Manusia dengan keterbatasannya yang ada tidak bisa 
mengetahui wujud Allah yang sebenarnya. Seperti yang 
dikisahkan oleh Allah mengenai Nabi Musa yang ingin sekali 
melihat-Nya tetapi tidak bisa melihat-Nya. Allah swt 
berfirman: 
                   
                       
                       
                      
         
 
Artinya: “Dan tatkala Musa datang untuk (munajat 
dengan Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan 
dan Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya, 
berkatalah Musa: "Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri 
Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat kepada 
Engkau". Tuhan berfirman: "Kamu sekali-kali tidak 
sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, Maka 
jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya 
kamu dapat melihat-Ku". tatkala Tuhannya 
Menampakkan diri kepada gunung itu,  dijadikannya 
gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. 
Maka setelah Musa sadar kembali, Dia berkata: "Maha 
suci Engkau, aku bertaubat kepada Engkau dan aku 
orang yang pertama-tama beriman". (QS al-A’raf: 
143)(Depag RI, 2011:167) 
 
b) Tauhid sifat 
Tauhid sifat adalah mengiktikadkan bahwa tidak ada 
sesuatu pun yang menyamai sifat Allah, dan hanya Allah yang 
mempunyai sifat kesempurnaan. Allah swt berfirman: 
                    
Artinya: “Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan 
Dia, dan Dia-lah yang Maha mendengar dan melihat.” 
(QS al-Syura: 11)  
 
c) Tauhid wujud 
Tauhid wujud adalah mengiktikadkan bahwa hanya 
Allah yang wajib ada. Adanya Allah tidak memerlukan kepada 
yang mengadakan. Allah bersifat abadi, artinya Dialah yang 
pertama dan yang terakhir. Allah berfirman: 
      …     
Artinya: Dialah yang Awal dan Dialah yang akhir.. (QS 
al-Hadid: 3)(Depag RI, 2011: 537) 
 
 
 
 
 
d) Tauhid af‟al 
Tauhid af‟al adalah mengiktikadkan bahwa Allah 
sendiri yang mencipta dan memelihara alam semesta. Allah swt 
berfirman: 
                  
                   
 
Artinya: “Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan 
bumi, dan Dia tidak mempunyai anak, dan tidak ada 
sekutu baginya dalam kekuasaan(Nya), dan Dia telah 
menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan 
ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya”.(QS al-
Furqan:2) (Depag RI, 2011:359) 
 
e) Tauhid ibadah  
Tauhid ibadah adalah mengiktikadkan bahwa hanya 
Allah saja yang berhak dipuja dan dipuji, serta hanya Allah 
yang berhak mendapatkan ibadah dari hamba-Nya. Allah swt 
berfirman: 
              
Artinya: Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan 
hanya kepada Engkaulah Kami meminta pertolongan 
(QS. Al-Fatihah: 5) 
 
f) Tauhid qasdi 
Tauhid qasdi adalah mengiktikadkan bahwa hanya 
kepada Allah segala amal perbuatan ditujukan. Setiap amal 
harus dilakukan secara langsung tanpa perantara dan ditujukan 
hanya untuk memperoleh keridaan-Nya. Allah swt berfirman: 
                      
Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, 
ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, 
Tuhan semesta alam.” (QS al-An’am: 162) 
 
g) Tauhid tasyri’ 
Tauhid tasyri’ adalah mengiktikadkan bahwa hanya 
Allahlah pembuat peraturan (hukum) yang paling sempurna 
bagi makhluk-Nya. Allahlah sumber segala sumber. Allah swt 
berfirman: 
                       
                     
                     
                        
                   
              
 
Arinya: “Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran 
dengan membawa kebenaran, membenarkan apa yang 
sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang diturunkan 
sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang 
lain itu; Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa 
yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran 
yang telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat 
diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang 
terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak 
menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, 
Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. hanya 
kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu 
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu 
perselisihkan itu”. (QS al-Maidah: 48) 
 
2) Iman kepada Malaikat 
Allah swt memberitahukan bahwa ia telah menciptakan 
bermaca-macam makhluk di dalam alam ini. Diantara lain 
seperti yang telah disebutkan dalam al-Qur’an diantaranya 
langit dan bumi, matahari dan bulan, makhluk melata, manusia, 
jin dan malaikat. Makhluk-makhluk tersebut ada yang dapat 
ditangkap oleh panca indera manusia, seperti matahari, bulan 
dan manusia serta ada pula yang tidak dapat ditangkap oleh 
panca indera manusia seperti jin dan malaikat. Sesuatu hal yang 
dapat ditangkap oleh panca indra manusia disebut dengan alam 
syahadah (alam nyata) dan yang tidak dapat ditangkap oleh 
panca indera manusia disebut dengan alam ghaib (alam 
abstrak) (Zaini, 1983: 131-132). 
Kata malaikat berasal dari bahasa Arab dan merupakan 
bentuk jamak dari kata tunggal malak, sebagian ulama 
berpendapat, kata malaikat berasal dari kata la’aka yang berarti 
menyampaikan sesuatu. Malak atau Malaikat adalah makhluk 
yang menyampaikan sesuatu dari Allahswt. Secara 
terminologis, malaikat adalah makhluk halus yang diciptakan 
oleh Allah dari cahaya yang dapat berbentuk dengan aneka 
macam bentuk, selalu taat mematuhi Allah dan tidak pernah 
sedikitpun membangkang (Sunarso, 2009: 87). Dari pengertian 
tersebut didukung oleh firman Allah yang terkandung dalam 
QS at-Tahrim: 6 
                      
                    
          
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan”. 
 
Malaikat adalah suatu makhluk halus ciptaan Allah 
yang terbuat dari nur (cahaya). Mengenai bentuk fisik dan 
rupanya, kita manusia tidak ada yang mengetahuinya. Hanya 
Allah Sang Pencipta yang mengetahui. Jumlah malaikat ada 
banyak sekali bhkan tidak dapat kita hitung. Mereka adalah 
hamba Allah yang sangat taat dan berbakti serta senantiasa 
menuruti perintah-Nya. Sehingga Allah pun memuliakan 
mereka (Zainuddin, 1996: 89). Allah swt berfirman: 
                       
                  
 
Artinya: 26. dan mereka berkata: "Tuhan yang Maha 
Pemurah telah mengambil (mempunyai) anak", Maha 
suci Allah. sebenarnya (malaikat-malaikat itu), adalah 
hamba-hamba yang dimuliakan. 27. mereka itu tidak 
mendahului-Nya dengan Perkataan dan mereka 
mengerjakan perintah-perintahNya. (QS al-Anbiya’: 26-
27) (Depag RI, 2012: 325) 
 
Beriman kepada Malaikat adalah pokok keimanan yang 
kedua, termasuk dalam rukun iman yang enam dan menjadi 
salah satu ciri orang yang bertakwa kepada Allah swt. Allah 
swt berfirman dalam QS al-Baqarah: 2-3: 
                     
                         
 
Artinya: 2. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan 
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa 3. (yaitu) 
mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang 
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki  
yang Kami anugerahkan kepada mereka. (Depag RI, 
2012: 3) 
 
Cara mempercayai malaikat ini ialah dengan cara 
mempercayai bahwa Allah mempunyai suatu makhluk yang 
bernama malaikat, yang diberi bermacam-macam tugas oleh 
Allah dan mereka melaksanakan tugas-tugas tersebut dengan 
amat baik sekali serta tidak pernah mereka mendurhakai-Nya 
(Zaini, 1983: 139). 
Beriman kepada malaikat berarti mempercayai 
eksistensinya, yaitu makhluk yang diciptakan oleh Allah, 
mereka bukan ilusi dan bukan pula sesuatu yang menyatu 
dalam diri manusia. Di samping itu, harus mempercayai bahwa 
mereka adalah hamba-hamba Allah yang taat dan diberi tugas-
tugas tertentu oleh-Nya (Sunarso, 2009: 87). Seperti yang 
tercantum dalam QS Qaf: 9 mengenai salah satu tugas 
malaikat: 
                     
      
 
Artinya: Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak 
manfaatnya lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-
pohon dan biji-biji tanaman yang dipanen (QS Qaaf: 9) 
(Depag RI, 2012: 519) 
 
Beriman kepada Malaikat berarti bahwa Allah swt, 
telah menciptakan makhluk halus yang dinamakan malaikat, 
yang sifat dan pekerjaannya berlainan dengan manusia, dan 
hidup di alam yang lain pula (alam ghaib). Adapun 10 Malaikat 
yang wajib diketahui oleh setiap pribadi Muslim itu, 
diantaranya: (Zainuddin, 1996: 91-92) 
a) Jibril. Dialah yang menjabat kepala/pimpinan Malaikat. Di 
samping itu, ia mempunyai tugas mulia dari Allah, yakni 
menyampaikan wahyu Allah kepada para Rasul dan Nabi.  
b) Mikali. Tugasnya mengatur kesejahteraan umat, misalnya 
mengantarkan hujan, angin, rezeki kepada seluruh makhluk. 
c) Izrail. Ia bertugas mencabut ruh/nyawa semua jenis 
makhluk, baik manusia, jin, setan, iblis, dan Malaikat 
sendiri apabila telah tiba saatnya. 
d) Munkar dan Nakir. Mereka bertugas menanyai manusia 
setelah mati, yaitu di alam kubur.  
e) Raqib dan Atid. Pekerjan mereka yaitu mencatat semua 
kebakan dan keburukan manusia (aml bik dan amal buruk). 
f) Israfil. Petugas meniup sangkakala (terompet/shur) pada 
hari kiamat dan hari kebangkitan di padang Mahsyar. 
g) Ridwan. Bertugas menjaga surga. 
h) Malik. Tugasnya menjaga neraka jahanam. Malaikat Malik 
disebut juga Malaikat Zabaniyyah. 
3) Iman Kepada Kitab Allah 
Rukun iman yang ketiga yakni iman kepada kitab-kitab 
Allah. Kita juga wajib meyakini bahwa sesungguhnya Allah 
telah menurunkan beberapa kitab kepada para Nabi-Nya 
(Zainuddin, 1996: 95). Secara etimologis, kitab berarti tulisan 
atau nama yang ditulis yang mempunyai makna. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, istilah kitab berarti wahyu Tuhan yang 
dibukukan. Adapun secara terminologis, kitab Allah berarti 
kumpulan wahyu yang diberikan kepada para Rasul Allah 
sebagai rahmat dan petunjuk bagi manusia agar dapat mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia sampai di akhirat kelak (Sunarso, 
2009: 92).  
Percaya kepada kitab berarti mempercayai bahwa Allah 
telah menurunkan kitab-kitab-Nya kepada umat manusia atas 
perantara Rasul-Rasul-Nya yang berisi peraturan-peraturan 
bagi kehidupan manusia itu sendiri, agar kehidupan itu 
mencapai bahagia dunia dan akhirat (Zaini, 1983: 202). 
Sedangkan menurut Ali Sunarso (2009: 93) bahwa iman 
kepada kitab-kitab Allah adalah percaya bahwa kitab-kitab 
Allah itu benar-benar firman Allah yang diturunkan kepada 
para utusan-Nya melalui Malaikat Jibril. Mengimani kitab-
kitab Allah merupakan dasar bagi manusia untuk beriman 
kepada Allah dan para utusan-Nya sebagi dalam firman Allah: 
                         
                   
                      
      
 
Artinya: “Katakanlah (hai orang-orang mukmin): 
"Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan 
kepada Kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, 
Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang 
diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan 
kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-
bedakan seorangpun diantara mereka dan Kami hanya 
tunduk patuh kepada-Nya". (QS al-Baqarah: 136) 
(Depag RI, 2012: 22) 
 
Kitab-kitab yang dijadikan pedoman untuk mengetahui 
antara yang hak dan yang bathil, yang baik dan yang buruk, 
yang halal dan yang haram. Oleh karena itu, al-Qur’an memuat 
petunjuk dan pedoman hidup bagi manusia muslim untuk 
menuju kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat, maka al-
Qura’an tidak hanya sekedar untuk dibaca saja, melainkan 
perlu diamalkan dalam kehidupan sehari-hari (Thoyib dan 
Sugiyanto, 2002: 90-91). 
Beberapa kitab yang telah ditirunkan oleh Allah kepada 
Nabi-Nya, hanya ada empat kitab yang wajib kita ketahui: 
a) Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa as. 
b) Zabur yang diturunkan kepada Nabi Daud as. 
c) Injul yang diurunkan kepada Nabi Isa as. 
d) Al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi penutup zaman, 
yakni Nabi Muhammad saw (Zainuddin, 1996: 96). 
4) Iman Kepada Nabi dan Rasul 
Beriman kepada Rasul-Rasul Allah merupakan rukun 
iman keempat. Maksudnya adalah mempercayai bahwa Allah 
swt telah mengutus para Rasul-Nya untuk membawa Syiar 
agama dan membimbing umat pada jalan lurus yang diridhai 
oleh Allah (Zainuddin, 1996: 104). Beriman kepada segenap 
para Rasul artinya membenarkan dengan seyakin-yakinnya 
bahwa Allah mengutus seorang Rasul pada setiap umat untuk 
mengajak mereka beribadah kepada Allah semata, tanpa 
menyekutukan-Nya. Serta kepercayaan bahwa semua Rasul 
adalah benar, mulia, luhur, mendapat petunjuk serta menunjuki 
orang lain (Basori, 2011: 94). 
5) Iman Kepada Hari Akhir 
Iman kepada hari akhir termasuk rukun iman yang 
kelima. Artinya ialah meyakini bahwa kehidupan alam semesta 
ini akan hancur yang kemudian akan digantikan oleh alam 
keabadian. Di dalam al-Qur’an maupun Hadis menyebutkan 
beberapa aspek yang harus dipercayai sehubungan dengan hari 
akhir, seperti nikmat atau derita di alam kubur, al-shirat al-
mustaqim, hisab, mizan, pembelasan surga atau neraka, dan 
pemberian catatan amal manusia selama hidup di dunia, baik 
mereka yang menerima catatan amal dengan tangan kanan, 
tangan kiri, atau dari balik punggung (Marzuki, 2012: 99).   
Iman kepada hari akhir mempunyai nilai yang tinggi 
dalam hidup dan kehidupan manusia karena akan menjadi 
motivasi yang kuat untuk mengajak manusia itu berbuat baik 
dan meninggalkan perbuatan keji. Oleh karena itu, kehidupan 
setelah di dunia akan ada kelanjutannya yang kekal abadi yakni 
kehidupan di akhirat. Segala amal perbuatan yang manusia 
lakukan akan menjadi bekal untuk kehidupannya di akhirat 
kelak. Apabila bekal amal yang dibawa manusia dari alam 
dunia ini tidak baik, maka selanjutnya kehidupan yang akan 
dialami manusia di akhirat nanti juga tidak akan mengalami 
kebahagiaan (Thoyib dan Sugiyanto, 2002: 92). 
Beriman kepada hari kiamat, maksudnya bahwa setiap 
orang yang beriman wajib percaya dengan sebenar-benarnya 
bahwa hari kiamat itu pasti akan terjadi entah kapan tidak ada 
seorang pun yang tahu dan hanya Allah lah yang mengetahui. 
Yang hanya bisa diketahui oleh manusia hanya tanda-tanda-
nya. Firman Allah: 
                         
                 
 
Artinya: “Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu 
melainkan hari kiamat (yaitu) kedatangannya kepada 
mereka dengan tiba-tiba, karena Sesungguhnya telah 
datang tanda-tandanya. Maka Apakah faedahnya bagi 
mereka kesadaran mereka itu apabila kiamat sudah 
datang?” (Muhammad: 18) (Depag RI, 2012: 509). 
 
Qur’an selalu menghubungkan kehidupan manusia 
mengenai perbuatan yang dilakukan di dunia untuk memotivasi 
diri agar mencari bekal untuk kehidupan akhirat kelak. Setiap 
manusia juga berlomba-lomba mencari kebaikan agar ketika 
besok pada hari akhir dapat mengahadap dan bertemu dengan 
Allah dalam keadaan yang diridhoi oleh-Nya. 
 
6) Iman Kepada Qadla’/Qadar 
Qadla’ menurut bahasa berarti hukum, perintah, 
memberikan, menghendaki, dan menjadikan. Sedang qadar 
berarti batasan, menetapkan ukuran. Secara sederhana dapat 
diartikan bahwa qadla’ adalah ketetapan Allah yang telah 
ditetapkan (tetapi tidak bias kita ketahui), sedang qadar adalah 
ketetapan Allah yang telah terbukti (diketahui sudah terjadi) 
(Marzuki, 2012: 100). Iman kepada qadla’/qadar bisa juga kita 
sebut dengan iman kepada takdir Allah.   
Iman kepada takdir merupakan tiang iman yang keenam 
atau yang terakhir. Rukun iman yang terakhir ini kalau manusia 
tidak berhati-hati dan tidak didasari dengan iman dan ilmu 
yang benar dapat mengakibatkan orang tersebut mudah 
tergelincir ke dalam akidah yang sesat. Kekeliruan yang umum 
tersebut terhadap takdir Allah ialah anggapan bahwa segala 
nasib baik maupun nasib buruk seseorang atau muslim kafirnya 
seseorang tergantung dengan apa yang telah ditakdirkan oleh 
Allah secara pasti (Thoyib dan Sugiyanto, 2002: 93).  
Takdir adalah sesuatu yang tidak dapat diketahui sebelum 
terjadi. Oleh karena itu manusia tidak boleh menyerah sebelum 
takdir itu terjadi (Thoyib dan Sugiyanto, 2002: 93). Manusia 
berhak mencari dan berusaha untuk menemukan takdir yang 
seharusnya dimiliki dengan daya dan upaya secara tekun tanpa 
menyerah ataupun putus asa, karena putus asa adalah sifat-sifat 
oaring-orang yang kurang beriman dan merupakan sifat orang-
orang kafir.  Allah berfirman: 
                        
        
 
Artinya: “Jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, 
melainkan kaum yang kafir". (QS Yusuf: 87) 
 
c. Dasar Pendidikan Keimanan 
Dasar pendidikan keimanan adalah al-Qur’an dan al-Hadits. 
Hal itu sebenarnya sama dengan dasar ajaran agama Islam (Ilyas, 
2009: 6). Adapun masing-masing penjelasannya adalassh sebagai 
berikut: 
1) Al-Qur’an  
Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad saw, melalui malaikat Jibril dengan 
menggunakan bahasa arab sebagai hujjah (bukti) atas 
kerasulan Nabi Muhammad dan sebagai pedoman hidup bagi 
manusia serta sebagai media dalam mendekatkan diri kepada 
Allah swt dengan membacanya (Marzuki, 2012: 53). Ada 
empat unsur-unsur al-Qur;an yang telah disepakati oleh pakar-
pakar ilmu al-Quran, diantaranya: pertama, al-Qur’an adalah 
wahyu atau kalam Allah swt; kedua bahwa al-Qur’an 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw; ketiga, al-Qur’an 
disampaikan melalui Malaikat Jibril. Semua ayat al-Qur’an 
diwahyukan dengan perantara Malaikat Jibril; keempat, al-
Qur’an diturunkan dalam bentuk lafal Arab (Suma, 2013: 23-
35).  
Dari keempat unsur al-Qur’an tersebut, bahwa al-Qur’an 
ialah kalam Allah yang ditirunkan kepada Nabi Muhammad 
saw dalam bentuk lafal Arab dengan perantara Malaikat Jibril. 
Sedangkan hal-hal yang lain dapat dinukilkan kepada kita 
secara mutawatir dari surat al-Fatihah sampai dengan surat an-
Nas, serta ditulis dalam mushaf.  
Isi kandungan al-Qur’an yang utama dan terpenting adalah 
tentang akidah, yang lazimnya juga disebut dengan istilah 
ushul al-din, ilmu kalam dan terutama tauhid atau lengkapnya 
tauhidullah (pemahaesaan Allah). Begitu penting kedudukan 
akidah dalam Islam dan karena mudahnya dipahami dalam al-
Qur’an yang di dalamnya terdapat sekitar 136 ayat al-„aqaid, 
itu menempatkan akidah sebagai topik pembahasan yang 
paling asasi (Suma, 2013: 93).  Jadi pada hakikatnya, al-
Qur’an merupakan firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw untuk dijadikan pedoman hidup bagi umat 
manusia. 
Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Allah swt dalam surah 
al-Maidah ayat 16: 
                   
                 
    
 
Artinya: “Dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-
orang yang mengikuti keredhaan-Nya ke jalan 
keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada 
cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan 
menunjuki mereka ke jalan yang lurus.” (QS al-Maidah: 
16)  
 
2) Al-Hadits 
Menurut Muh Zuhri (2011: 1) Hadits menurut bahasa al-
jadid (baru), al-khabar (berita), pesan keagamaan, 
pembicaraan. Sedangkan menurut istilah hadits adalah apa 
yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw, baik berupa 
ucapan, perbuatan, penetapan, sifat, atau sirah beliau, baik 
sebelum kenabian atau sesudahnya.  
Menurut ahli ushul fiqih, hadits adalah perkataan, 
perbuatan, dan penetpan yang disandarkan kepada Nabi 
Muhammad saw setelah kenabian. Adapun sebelum kenabian 
tidak dianggap hadits karena yang dimaksud dengan hadits 
adalah mengerjakan apa yang menjadi konsekuensinya (Syaikh 
Manna’ al-Qaththan, 2013: 22). 
Hadits merupakan sumber hukum yang kedua setelah al-
Qur’an yang digunakan sebagai pedoman hidup bagi manusia. 
Hadits menjelaskan secara terperinci hal-hal yang ada dalam 
al-Qur’an yang sifatnya masih global atau masih dalam 
perumpamaan, karena dalam al-Qur’an berisi semua ajaran 
Islam secara terperinci yang akan diuraikan oleh Nabi baik 
lewat perkataan, perbuatan ataupun ketetapan Nabi.  
d. Tingkat Keimanan 
Menurut Abd Rahman Assegaf (2005: 46-47) melihat 
proses terbentuknya iman dalam diri seseorang, dapat kita 
simpulkan bahwa keimanan juga memiliki tingkatan, diantaranya:  
1) Tingkat taqlid, yaitu beriman karena ikut-ikutan saja, tanpa 
didasari atas pendirian yang mantap. Biasanya, hal ini 
disebabkan karena pengetahuannya tentang masalah ketuhanan 
yang kurang, sementara ia tidak berupaya untuk meningkatkan 
pengetahuannya.  
2) Tingkat yakin, yaitu beriman kepada Allah dengan 
pengetahuannya serta mampu menunjukkan bukti, alasan (dalil) 
atas keyakinannya tersebut, namun belum mampu merasakan 
hubungan yang kuat dan mendalam antara objek dengan bukti 
yang didapatnya. Iman tingkat ini masih bisa goyang dengan 
argumen lain yang lebih rasional dan mendalam.   
3) Tingkat ainul yakin, yaitu beriman kepada Allah secara 
mendalam, rasional dan ilmiah, sehingga ia mampu menemukan 
hubungan antara objek dengan buktinya. Pada tingkat iman 
seperti ini, ia telah mampu menjawab sanggahan dan argumen 
yang meragukan keimanannya. 
4) Tingkat haqqul yakin, merupakan tingkat tertinggi dari capaian 
iman seseorang, karena bukan saja telah mampu menemukan 
hubungan antara objek dengan buktinya, mendalami masalah 
ketuhanan secara mendalam, rasioanl dan ilmiah, melainkan 
telah merasakan melalui pengalaman keberagaman, penghayatan 
dan pengamalan ajarannya.  
e. Manfaat Keimanan 
1) Timbulnya jiwa yang bebas atau merdeka, yakni bebas akan rasa 
takut kepada selain Allah. 
2) Hatinya akan tenang. 
3) Mendapat berkah yang melimpah. 
4) Mencapai kehidupan yang baik. 
5) Mendapat surga. 
6) Memperoleh kerelaan Allah (Assegaf, 2005: 53). 
f. Hikmah Pendidikan Keimanan 
Apabila manusia telah dekat dekan Tuhannya melalui akal 
pikiran dan hati, maka ma’rifat ini akan menghasilkan hikmah dan 
meninggalkan dampak bagi dirinya serta mengarahkan perilakunya 
menuju kebaikan dan kebenaran kepada Allah semata. Menurut 
Sayyid Sabiq hikmah keimanan tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1) Kemerdekaan jiwa dari kekuasaan orang lain 
Allah swt berfirman:  
                    
                      
               
 
Artinya: Katakanlah: "Aku tidak berkuasa menarik 
kemanfaatan bagi diriku dan tidak (pula) menolak 
kemudharatan kecuali yang dikehendaki Allah. dan 
Sekiranya aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku 
membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak 
akan ditimpa kemudharatan. aku tidak lain hanyalah 
pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi 
orang-orang yang beriman". (QS al-A’raf:188) 
 
Hal tersebut muncul karena keimanan itu menetapkan 
pengakuan dan ikrar bahwa Allahlah yang menghidupkan, 
mematikan, berkuasa merendahkan dan meninggikan derajat 
seseorang, dan berkuasa menimbulkan bahya dan memberikan 
manfaat.  
2) Iman dapat membangkitkan keberanian di dalam jiwa dan 
keinginan untuk terus maju, menganggap enteng kematian dan 
menggandrungi mati syahid demi membela kebenaran.  
Hal ini karena iman mengajarkan bahwa yang berkuasa 
memberikan umur adalah Allah. Manusia tidak dapat 
menentukan sampai berapa umur kita akan berakhir dan hanya 
Allahlah yang berhak menentukan setiap dari umatnya. Allah 
swt berfirman: 
                     
Artinya: “Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati 
melainkan dengan izin Allah, sebagai ketetapan yang telah 
ditentukan waktunya”. (QS Ali Imran:145) 
 
3) Keimanan menetapkan keyakinan bahwa Allahlah yang Maha 
Pemberi rezeki 
Allah berfirman:    
                         
                  
Artinya: “Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi 
melainkan Allah-lah yang memberi rezkinya, dan Dia 
mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat 
penyimpanannya semuanya tertulis dalam kitab yang nyata 
(Lauh Mahfuzh)”. (QS Hud: 6) 
Allah juga berfirman: 
                     
       
Artinya: “Allah melapangkan rezki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba- hamba-Nya dan Dia 
(pula) yang menyempitkan baginya. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu”. (QS al-Ankabut: 62) 
 
Apabila semua manusia memiliki keyakinan semacam ini 
yang telah menguasai jiwa, niscaya manusia jauh dari kehinaan 
sifat kikir, rakus, loba dan tamak. Justru sebaliknya manusia itu 
memiliki sifat-sifat utama seperti murah hati, dermawan, tidak 
suka mengganggu orang lain sehingga orang bisa merasakan 
suatu kenyamanan. 
4) Rasa tenang dan tenteram 
Ketenangan hati dan ketenteraman jiwa merupakan salah 
satu dari buah keimanan. Apabila hati kita telah merasakan 
tenang dan jiwa menjadi tenteram, maka setiap manusia pasti 
dapat merasakan kesejukan hati dan manisnya keyakinan, dan 
teguh dalam menghadapi cobaan yang Allah berikan kepada 
manusia. Allah akan memberikan cobaan kepada manusia 
sesuai batas kemampuan yang kita miliki. Oleh karena itu, 
keluh kesah dan putus asa tidak akan menyelesaikan cobaan 
yang sedang kita hadapi.  
Allah swt berfirman: 
                      
        
Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati 
mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. 
Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram”. (QS ar-Ra’ad: 28) 
 
Allah juga berfirman dalam QS al-Fath: 4, yaitu: 
                       
                     
      
 
Artinya: “Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke 
dalam hati orang-orang mukmin supaya keimanan mereka 
bertambah di samping keimanan mereka (yang telah ada). 
dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi dan 
adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 
 
5) Keimanan dapat meningkatkan kekuatan maknawiyah manusia  
Dalam hal ini kekuatan maknawiyah manusia dapat 
menghubungkan diri kita dengan sosok tauladan tertinggi yakni 
Allah yang menjadi sumber kabaikan, kebajikan dan 
kesempurnaan. Orang yang beriman akan bertindak secara 
otomatis dengan usaha yang sadar bahwa kebaikan untuk 
dirinya, kebaikan untuk umatnya dan juga kebaikan untuk 
manusia seluruhnya itu manusia perlu melakukan dengan 
perbuatan amal shalih. Amal shalih dengan segala macam 
cabang dan rantingnya yang beriringan. Karena sesungguhnya 
keimanan itu merupakan pokok yang dapat menghasilkan amal-
amal yang baik.  
 
Allah swt berfirman: 
                  
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal saleh, mereka diberi petunjuk oleh 
Tuhan mereka karena keimanannya…”. (QS Yunus: 9) 
 
6) Kehidupan yang baik 
Allah akan memberikan kepada orang-orang yang beriman 
kehidupan yang baik di dunia ini sebelum diberikan di akhirat 
nanti. Kehidupan yang baik ini akan tercermin dalam 
perlindungan Allah kepada orang-orang yang beriman, 
petunjuk yang diberikan kepadanya, pertolongan-Nya dalam 
menghadapi musuh-musuhnya, sehingga dapat membantunya 
menempuh perjalanan hidup dengan mudah. Allah swt 
berfirman: 
                    
                   
    
Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik 
laki-laki maupun perempuan dalam Keadaan beriman, 
Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri 
Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari 
apa yang telah mereka kerjakan”.  (QS an-Nahl: 97) 
 
 
 
2. Novel 
a. Pengertian Novel 
Kata novel berasal dari kata Latin novellus yang diturunkan pula 
dari kata novies yang berarti “baru”. Dikatakan baru karena bila 
dibandingkan dengan jenis-jenis sastra lainnya seperti puisi, drama, 
dan lain-lain, maka novel ini muncul kemudian (Tarigan, 2011: 167). 
Novel merupakan bentuk karya sastra yang sekaligus disebut dengan 
fiksi. Bahkan dalam perkembangannya, novel dianggap bersinonim 
dengan fiksi (Nurgiyantoro, 2009: 9). 
Berdasarkan segi jumlah kata, maka biasanya suatu novel 
mengandung kata-kata yang berkisar antara 35.000 buah sampai tak 
terbatas jumlahnya. Dengan kata lain, jumlah minimum kata-katanya 
adalah 35.000 buah. Apabila kita perkiraan sehalaman kertas kuarto 
jumlah barisnya ke bawah 35  dan jumlah kata dalam satu baris 10 
buah, maka jumlah kata dalam satu halaman adalah 35 x 10 = 350 
buah. Selanjutnya dapat kita maklumi juga bahwa novel yang paling 
pendek itu terdiri minimal dari 100 halaman, dengan logika 35.000 : 
350 = 100. Apabila kita andaikan pula kecepata rata-rata orang dalam 
membaca dalam satu menit 300 kata, maka waktu yang dipergunakan 
untuk membaca novel yang paling pendek +2 jam (Tarigan, 2011: 
168).  
Membaca sebuah novel, untuk sebagian (besar) orang hanya ingin 
menikmati cerita yang disuguhkan. Mereka hanya akan mendapat 
kesan secara umum dan samar tentang plot dan bagian cerita yang 
menarik. Membaca novel yang (kelewat) panjang yang baru dapat 
diselesaikan berkali-kali baca, dan setiap kali baca hanya selesai 
beberapa episode, akan memkasa kita untuk mengingat kembali cerita 
yang telah dibaca sebelumnya. Pemahaman secara keseluruhan cerita 
novel, dengan demikian, terputus-putus, dengan cara mengumpulkan 
sedikit demi sedikit per episode. Apalagi kadang setiap antar episode 
tidak segera dapat dikenali, walau secara teoritis tiap episode haruslah 
tetap mencerminkan tema dan logika cerita. Sehingga boleh dikatakan 
pula bahwa menafsirkan tema dalam sebuah novel bukan merupakan 
pekerjaan yang mudah (Nurgiyantoro, 2009: 11). 
b. Unsur-unsur novel 
Setiap karya sastra dengan bentuk apa pun pasti memiliki unsur 
yang membangun yaitu adanya unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur 
intrinsik adalah unsur yang paling penting dalam sebuah karya sastra, 
termasuk novel. Berikut ini merupakan unsur intrinsik novel:  
1) Tema 
Nurgiyanto (2009: 13) menyatakan bahwa tema menjadi 
dasar pengembangan seluruh cerita, untuk menemukan sebuah 
tema, harus disimpulkan dari keseluruhan cerita, tidak hanya 
bagian-bagian tertentu saja. 
 
 
2) Alur atau plot 
Nurgiyanto (2009: 12) menyatakan plot adalah cerita yang 
berisi tentang urutan peristiwa yang diikuti sampai cerita terakhir. 
Menurut Esti Ismawati (2013: 72), plot adalah cerita berisi urutan 
kejadian, tiap kejadian dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa 
satu menyebabkan peristiwa lain. Alur atau plot dalam novel ada 
tiga macam yaitu alur maju, alur mundur, dan campuran. 
3) Penokohan 
Penokohan adalah individu rekaan yang mengalami 
peristiwa atau perlakuan dalam berbagai peristiwa dalam cerita. 
Tokoh dibagi menjadi dua jenis yakni tokoh utama dan tokoh 
tambahan (Ismawati, 2013: 70). 
4) Latar atau setting 
Latar atau setting adalah tempat, waktu, dan suasana 
kejadian dalam certia (Ismawati, 2013: 72).  
5) Gaya bahasa 
Gaya bahasa adalah pemilihan kata atau diksi dalam karya sastra. 
6) Amanat 
Amanat adalah pesan yang akan disampaikan melalui 
cerita. Amanat harus ditemukan setelah pembaca menyelesaikan 
seluruh cerita yang dibacanya. Amanat bisa berupa nilai-nilai yang 
dititipkan penulis cerita kepada pembacanya. Sekecil apapun nilai 
dalam cerita pasti ada (Ismawati, 2013: 73).  
7) Sudut pandang 
Sudut pandang adalah penempatan penulis dalam suatu 
cerita, missal sebagai orang pertama atau kedua, dengan 
memasukkan diri sebagai bagian dari cerita atau tidak (Wirajaya 
dan Sudarmawati, 2008: 111). 
c. Fungsi novel 
Esti Ismawati menyatakan bahwa dalam kesustraan dapat 
ditemukan berbagai gubahan yang mengungkap nilai-nilai kehidupan, 
nilai-nilai kemanusiaan, dan nilai-nilai sosial budaya. Sastra dapat 
dikatakan sebagai media hiburan yang mengajar, dan media pengajaran 
yang menghibur. Fungsi sasrta juga merupakan fungsi novel sebagai 
berikut: 
1) Fungsi estetis 
Fungsi estetis adalah fungsi keindahan dari dalam karya sastra 
yang ditampilkan melalui penggunaan bahasa-bahasa yang indah 
dan memikat. 
2) Fungsi etis 
Fungsi etis adalah fungsi etika atau moral yang diberikan sastra 
melalui nasihat atau amanat yang terkandung di dalamnya. 
3) Fungsi didaktis 
Fungsi didaktis adalah fungsi pendidikan atau pengajaran 
dalam karya sastra yang dapat diperoleh pembaca setelah membaca 
karya sastra. 
4) Fungsi reflektif 
Fungsi reflektif adalah fungsi gambaran kehidupan dalam karya 
sastra yang selalu mencerminkan realitas sosial budaya kapan dan 
dimana sastra diciptakan. 
5) Fungsi rekreatif 
Fungsi rekreatif adalah fungsi hiburan yang diberikan oleh 
sastra melalui cerita, puisi, maupun dialog drama. Banyak pembaca 
yang senang membaca sastra karena terhibur dengan dunia baru 
yang dibangun oleh sastrawan dalam karyanya.   
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Dalam melakukan sebuah penelitian diperlukan adanya acuan berupa 
penelitian yang relevan, melalui hasil penelitian yang terdahulu maka dapat 
dijadikan sebagai pendukung. Untuk itu, sebelum melakukan penelitian yang 
berjudul Nilai Pendidikan Keimanan dalam Novel Jilbab Traveler Love 
Sparks In Korea karya Asama nadia, maka penulis melakukan penelaah 
terhadap hasil karya sebelumnya, diantaranya adalah: 
1. Skripsi karya Wawan Hadi Santoso (IAIN Surakarta, 2016), dengan judul 
“Nilai-Nilai Pendidikan Akidah dalam Novel Assalamualaikum Beijing 
Karya Asma Nadia”. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa terdapat 
beberapa nilai pendidikan akidah dalam novel tersebut. Adapun nilai-nilai 
tersebut adalah nilai illahiyat yang meliputi iman terhadap shiffah Allah 
dan iman terhadap af’al Allah. Selain itu terdapat juga nilai nubuwwat 
yang meliputi iman terhada Rasul dan iman terhadap kitab Allah. 
Penelitian Wawan mengkaji tentang seorang pria asal China yang 
mendapatkan hidayah dari Allah untuk memeluk agama Islam setelah 
melalui berbagai rintangan dan cobaan. Berbeda dengan penelitian yang 
akan dikaji mengenai pendidikan keimanan yang terdapat dalam sebuah 
keluarga. 
2. Skripsi Nur Thoyyibah (2016) dalam penelitian berjudul nilai-nilai 
pendidikan keimanan dan ketaqwaan (studi analisis novel pesantren 
impian karya Asma Nadia). Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif kepustakaan (Liberay Research). Hasil penelitian nilai-nilai yang 
terkandung diantaranya nilai-nilai pendidikan keimanan kepada Allah dan 
ketaqwaan, toleransi, saling menghargai, kasih sayang, mengingatkan 
terhadap sesama, gotong royong. 
3. Skripsi Agus Firmansyah (2010) dalam penelitian berjudul nilai-nilai 
pendidikan karakter islami dalam novel bumi cinta karya habiburrahman 
El Shirazy. Jenis penelitian adalah penelitian pustaka katagori kualitatif 
dengan sumber sebuah novel karya habiburahman El Shirazy. Hasil 
penelitiannya menunjukkan nilai-nilai pendidikan, pendidikan islami yang 
terkandung yaitu karekter terhadap Allah. Karakter terhadap diri sendiri, 
karakter sesama masyrakat, dan karakter terhadap lingkungan 
4. Skripsi Mustaqim (2013) dalam penelitian berjudul Penanaman Nilai-nilai 
Keimanan Melalui Pembelajaran Kitab Aqidatulawam Pada Muatan 
Lokal di MTs Miftahul Ulum Trimulyo Tahun Pelajaran 2013/2014. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif  kepustakaan (Libray 
Research). Hasil penelitian nilai-nilai yang terkandung diantaranya adalah 
kerja sama, kemerdekaan , kebahagian, kejujuran, rendah hati, kasih 
sayang, kedamaian, rasa hormat, tanggung jawab, kesederhanaan, 
toleransi, dan kesatuan. 
Dalam telaah pustaka ini penulis tegaskan bahwa belum ada skripsi yang 
mengangkat masalah tentang pendidikan keimanan dalam novel Hati Yang 
Selalu Bergetar karya Andi Bombang.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan bisa kita dapatkan tidak hanya dari pendidikan formal atau 
informal saja melainkan kita bisa mendapatkan pendidikan dari berbagai 
sumber. Seperti halnya zaman modern sekarang ini banyak orang yang telah 
mengetahui teknologi yang sangat canggih dan mengikuti zaman. Sumber 
pendidikan yang ada baik dari media cetak, lingkungan sekitar, media 
elektronik, melalui kebudayaan, maupun melalui sebuah karya sastra. Semua 
dapat dipelajari oleh anak-anak melalui penglihatan, pendengaran dan tingkah 
laku mereka yang sebelumnya meraka pernah pelajari dan semua itu akan 
berdampak bagi sikap mereka dalam melalukan perilaku di kehidupan yang 
akan datang.  
Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan untuk meningkatkan 
keimanan, pemahaman dan pengalaman bagi peserta didik mengenai agama 
Islam sehingga mencetak muslim generasi rabbani yang beriman kepada Allah 
dan bertaqwa kepada Allah serta memiliki kepribadian yang berakhlak mulia. 
Akan tetapi untuk mencapai derajat keimanan yang tinggi tentunya bukan 
suatu masalah yang mudah, diperlukan berbagai tahap dan usaha semaksimal 
mungkin. Tujuan pendidikan Islam itu sendiri memberikan kepada kita untuk 
bisa memahami tentang ilmu-ilmu yang terkandung di dalamnya. 
Pendidikan keimanan merupakan salah satu aspek pendidikan yang 
sangat penting bagi kehidupan manusia dimana memang seharusnya 
pendidikan keimanan itu mendapatkan perhatian yang utama dan pertama 
dalam sebuah keluarga terutama terhadap anak-anak. Karena pada hakikatnya 
iman merupakan suatu pondasi yang menjadi dasar dalam beragama 
khususnya agama Ialam. Misalnya kita ibaratkan kalau iman itu adalah sebuah 
bangunan, jika bangunan tersebut tidak terbentuk dengan kokoh maka akan 
robohlah bangunan itu. Untuk menjadikan bangunan yang kokoh diperlukan 
amal perbuatan yang ma’ruf dan senantiasa menjauhi perbuatan yang munkar. 
Atau contoh lain adalah ketika lahirnya seorang anak itu telah memiliki fitrah 
dalam beragama. Jika anak tersebut lahir dari keluarga yang beragama Islam 
tentunya dalam kehidupan selanjutnya dia akan melakukan sesuai dengan 
syariat-syariat agama Islam. Karena kedua orang tuanya telah beraga Islam 
maka ia sudah memiliki pondasi keyakinan sejak dia lahir. Pendidikan 
keimanan terdiri dari tercapainya tujuan pengajaran atau pemahaman untuk 
selalu beriman kepada Allah, ajaran untuk mengimani tugas-tugas malaikat, 
ajaran untuk beriman kepada kitab Allah, serta ajaran untuk selalu bersikap 
sabar dan ikhlas dalam mengahdapi segala apa yang telah ditentukan atau 
ditakdirkan oleh Allah swt. 
Adapun mengenai perkembangan zaman saat ini banyak banyak 
digunakan metode dan media pendidikan untuk memperluas serta 
mengajarkan keyakinan agama Islam, dapat melalui lembaga pendidikan 
formal, informal atau melalui media elektronik dan juga melalui karya seni 
sastra yang mampu diterima masyarakat. Dalam penelitian ini, peneliti tertarik 
untuk membahas mengenai karya seni sastra berupa novel yang digunakan 
untuk media menyampaikan pendidikan agama Islam khususnya dalam hal 
keimanan.    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kepustakaan (Library 
research) yaitu reset kepustakaan murni (Hadi, 2000:9), dalam artian data-
data yang diperoleh melalui penggalian dan penelitian sejumlah literature 
berupa buku-buku dan sumber lainnya yang dinilai mempunyai hubungan dan 
dapat mendukung pemecahan masalah. 
Menurut Zed (2008: 3), riset pustaka adalah serangkaian kegiatan 
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, 
mencatat serta mengolah bahan penelitian. Jadi yang dimaksud penelitian 
kepustakaan adalah pengumpulan dan penelitian kepustakaan dengan mencari 
dan membaca serta menelaah dokumen atau buku-buku yang berkenaan 
dengan permasalahan.  
 
B. Sumber Data 
Data adalah sumber informasi yang akan diseleksi sebagai bahan 
analisis. Oleh karena, kualitas dan ketetapan pengambilan data tergantung 
pada ketajaman meyeleksi yang dipandu oleh penguasaan konsep atau teori 
(Siswantoro, 2010:70). Sumber data terkait dengan subjek penelitian dari 
mana data diperoleh. Subjek penelitian adalah berupa teks-teks, buku-buku, 
novel, dan cerita pendek. 
Adapun sumber dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer 
dan sumber sekunder 
1. Sumber Data Primer 
  Sumber data primer yaitu data yang langsung berkaitan dengan 
obyek research, tidak soal mendukung atau melemahkannya (Taliziduhu 
Ndraha, 1985:60). Sedangkan menurut Hadari Nawawi (1987: 80) data 
primer adalah data yang diambil langsung oleh peneliti dari sumbernya 
atau tangan pertama tentang masalah yang diungkapkan. Secara  sederhana 
data ini disebut juga data asli. Adapun sumber data primer yang digunakan 
dalam penulisan skripsi ini yaitu Novel “Jilbab Traveler Love Sparks In 
Korea” karya Asma Nadia dan Wawancara melalui Gmail: 
asma.nadia@gmail.com  
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber Data Sekunder yaitu sumber data yang berupa perpustakaan 
yang berkaitan dengan objek formal atau buku sebagai pendukung dalam 
mendeskripsikan objek material penelitian (Kaelan, 2010:144). Dengan 
kata lain data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri 
pengumpulannya oleh peneliti misalnya dari majalah, koran, buku, 
keterangan-keterangan publikasi lainnya (Mukhtar, 2007: 90). Adapun 
data sekunder yang digunakan dalam penulisan skripsi ini antara lain: 
a. Yunahar Ilyas. 2009. Kuliah Aqidah Islam. Yogyakarta: Lembaga 
Pengkajian dan Pengamalan Islam (LPPI).  
b. Isnaniah, Siti. 2013. Representasi Ajaran Islam dalam Novel-novel 
Karya Habiburrahman EL Shirazy, Yogyakarta: IDEA Press.  
c. Zaky Mubarok Latif, dkk. (1998). Akidah Islam. Yogyakarta: UII 
Press 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan berbagai cara yang digunakan 
untuk mengumpulkan data, menghimpun, mengambil, atau menjaring data 
penelitian (Suartono, 2014: 41). Sedangkan pada penelitian ini pengumpulan 
data yang digunakan adalah teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu 
teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen (Sukmadinata, 2012: 221). Di dalam melaksanakan metode 
dokumentasi yaitu peneliti menyelidiki data-data tertulis seperti buku-buku, 
majalah, koran, dan dokumen tentang nilai-nilai pendidikan akhlak sosial 
yang terdapat dalam novel Jilbab Traveler Love Sparks In Korea dengan 
menggunakan data primer dan data sekunder.  
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Karena 
untuk mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan. Bermacam-
macam cara pengujian kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, analisis kasus negative, dan memberback (Sugiyono, 2017: 270). 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber. Teknik triangulasi sumber dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 
2017: 274). Peneliti menggunakan sumber dokumentasi dan wawancara 
kepada pengarang novel yaitu Asma Nadia melalui Gmail; 
asma.nadia@gamail.com 
 
E. Teknik Analisis Data 
Menurut Mukhtar (2007: 199) teknik analisis data merupakan cara-
cara teknis yang dilakukan oleh seorang peneliti, untuk menganalisis dan 
mengembangkan data-data yang telah dikumpulkan. Analisis yang digunakan 
dalam menganalisis data ini adalah analisis isi (Content Analysis). Analisis ini 
merupakan teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha 
menemukan karakteristik pesan yang penerapannya dilakukan secara 
obyektif, sistematis dan kualitatif (Ibrahim, 2009: 18). Atau secara sederhana 
merupakan kegiatan penelitian dengan cara data-data yang sudah diperoleh, 
dibaca, dipelajari, kemudian dianalisis secara mendalam.  
Mukhtar (2007: 201-203) menguraikan dalam analisis data harus 
berpijak pada pendekatan berfikir yang jelas. Hal ini bertujuan menjaga 
konsistensi setiap pembahasan yang dikembangkan dengan rujukan sumber 
yang menjadi pegangan peneliti. Mukhtar menyebutkan ada lima pendekatan 
dalam menganalisis data, yaitu sebagai berikut: 
1. Induktif, mengembangkan sebuah ide yang dikemukakan oleh pakar. 
2. Deduktif, menarik suatu sintesis pembahasan dari berbagai sumber yang 
telah dikemukakan oleh para pakar atau data-data yang relevan dengan 
penelitian. 
3. Comperatif, menemukan garis pemisah perbedaan atau benang merah 
kesamaan pandang dari teori yang dikemukakan kemudian ditarik suatu 
sintesis. 
4. Deskriptif, menggambarkan, menemukan, atau menguraikan berbagai data 
yang telah ada.  
5. Interpretatif, menafsirkan data-data primer dan sekunder yang digunakan.  
Berkenaan dengan analisis data, dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan pendekatan berfikir deskriptif. Berfikir deskriptif adalah 
setelah menemukan kesimpulan atau pemahaman, penulis menguraikan 
berbagai data yang telah ada. 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
  
A. Diskripsi Data  
1. Profil Asma Nadia  
a. Kehidupan pribadi 
Asma Nadia adalah seorang penulis novel dan cerpen 
Indonesia. Nama lahir Asma Nadia adalah Asmarani Rosalba. Asma 
Nadia Lahir di Jakarta, 26 Maret 1972. Ia merupakan anak kedua dari 
pasangan Amin Usman dan Maria Eri Susanti. Asma Nadia dikenal 
sebagai pendiri Forum Lingkar Pena dan manajer Asma Nadia 
Publishing House.   
b. Kehidupan Pribadi dan Riwayat Pendidikan 
Asmarani Rosalba atau yang lebih dikenal dengan Asma Nadia 
merpakan penulis wanita yang mampu menarik perhatian masyarakat 
dengan karyanya yang fenomenal dan beberapa karyanya bahkan 
diangkat ke layar lebar. Asma Nadia merupakan anak kedua dari 
pasangan Amin Usman dan Maria Eri Susanti yang merupakan mualaf 
berdarah Tionghoa. Asma nadia memiliki kakak yang juga seorang 
penulis bernama Helvy Tiana Rosa dan seorang adik bernama Aeron 
Tomino. 
Pendidikan Asma Nadia diketahui bersekolah di SMA Budi 
Utomo, setelah lulus kemudian ia melanjutkan pendidikan ke Fakultas 
Teknologi Pertanian Institut Pertanian Bogor. Akan tetapi, kondisi 
yang kurang menguntungkan pendidikan perguruan tinggi Asma Nadia 
harus terhenti. Sakit yang dideritanya kala itu tidak memungkinkannya 
melanjutkan kuliah. Berhenti di bangku kuliah tidak membuat Asma 
Nadia putus asa, ia terus menekuni hobi menulisnya. Ia terus menulis 
meskipun kondisinya tidak sehat namun dukungan keluarga 
membuatnya terus semangat alam menjalani harinya yang berat. Asma 
rajin mengirimkan tulisannya ke berbagai redaksi majalah. Karya 
Asma bukan hanya cerpen saja, ia juga menulis puisi dan lirik lagu. 
Karya awal Asma yang terkenal yaitu album Besatari yang terdiri atas 
3 seri, cerpen berjudul Koran Gondrong dan Imut mampu 
mengantarkannya menjuarai Lomba Menulis Cerita Pendek Islami 
(LMCPI) pada 1994 dan 1995 yang diselenggarakan majalah Anninda. 
Pada tahun 1995, Asma Nadia menikah dengan Isa Alamsyah yang 
juga seorang penulis. Dari pernikahan tersebut, mereka dikaruniai dua 
orang anak yaitu Eva Maria Putri Salsabila dan Adam Putra Firdaus, 
keduanya kini juga menekuni karier sebagai penulis. 
c. Prestasi Yang Diraih Asma Nadia 
Pada tahun 2001, salah satu bukunya yang berjudul Rembulan 
di Mata Ibu menjadi pemenang dalam kategori Buku Remaja Terbaik. 
Asma Nadia juga berhasil meraih penghargaan dari Mizan Award 
karena keberhasilan dua karyanya yang masuk dalam antologi cerpen 
terbaik di Majalah Annida. Selain itu, Asma Nadia juga aktif 
melakukan perjalanan di dalam maupun luar negeri sebagai pembicara 
di berbagai acara. Kemampuannya sudah sangat diakui membuatnya 
menjadi salah satu tokoh yang dapat memberikan inspirasi dan ilmu 
terutama di bidang sastra. Pada tahun 2009, Asma Nadia bahkan 
melakukan perjalanan keliling Eropa sebagai pengisi seminar di 
beberapa kota seperti Jenewa, Berlin, Roma, Manchester dan 
Newcastle. 
Ada beberapa karyanya yang bernuansa islami yang diangkat 
ke layar lebar. Film dari buku Asma diantaranya adalah  
Assalamualaikum Beijing, Emak Ingin Naik Haji, Rumah Tanpa 
Jendela dan Surga yang tak dirindukan. 
Asma Nadia juga sangat konsisten dalam beramal. Ia kemudian 
mendirikan Yayasan bernama Yayasan Asma Nadia. Dari yayasan 
tersebut, kemudian ia mendirikan Rumah Baca Asma Nadia yang 
banyak tersebar di seluruh Indonesia yang ditujukan untuk anak yatim 
piatu dan anak-anak yang kurang mampu. 
d. Karya-karya Asma Nadia 
1) Assalamualaikum,Beijing! 
2) Surga yang tak dirindukan 
3) Salon Kepribadian 
4) Derai Sunyi, novel yang mendapat penghargaan Majelis Sastra 
Asia Tenggara (Mastera) 
5) Preh (A Waiting), naskah drama dua bahasa yang diterbitkan oleh 
Dewan Kesenian Jakarta 
6) Cinta Tak Pernah Menari, kumpulan cerpen yang meraih Pena 
Award 
7) Rembulan di Mata Ibu (2001), novel yang memenangkan 
penghargaan Adikarya IKAPI sebagai buku remaja terbaik nasional 
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2. Sinopsis Novel Jilbab Traveler  
 Anak bungsu dari dua bersaudara Tia dan Eron yang bernama 
Rania Timur Samudra, kerap diapanggil dengan sebutan Rania. Gadis 
cantik, muslimah yang memiliki tubuh mungil ini telah  berhasil 
mengelilingi dua puluh lima negara, dan seratus dua puluh kota di dunia. 
Gadis mungil ini tidak terlahir dari orang tua kaya, Justru sebaliknya, ia 
hanya lahir dari orang tua yang tidak punya harta dan hanya tinggal di 
pinggir rel kereta api. Namun dengan keterbatasan yang ia miliki tidak 
menyurutkan keinginannya untuk mengelilingi dunia.  
Bermula dari sang ayah yang mengatakan “suatu hari kereta-
kereta ini akan membawamu  terbang ke negeri-negeri jauh” lalu 
menceritakan tentang kisah Abu Abdullah Muhammad Ibnu Battutah. 
Seorang penjelajah yang kehebatannya melampaui sejumlah eksplorer 
Eropa seperti Christopher Columbus, Vasco da Gama, dan Magella yang 
bahkan baru mulai berlayar seratus dua puluh lima tahun setelah Ibnu 
Battutah. Ibnu Battutah menjelajahi dunia pada usia dua puluh satu tahun. 
Pencapaian seratus dua puluh ribu mil atau setara dengan empat puluh 
empat negara. Membelah lautan dan melakukan perjalanan darat pada 
masa ketika tidak ada mobil, kapal laut dengan mesin, atau pesawat 
terbang. Apapun kesulitan yang dihadapi selama perjalanan, terasa jauh 
lebih ringan, bahkan tidak ada apa-apanya dibanding dengan perjalanan 
yang ditempuh Ibnu Battutah. Ucap sang ayah. 
Berawal dari kisah-kisah sederhana yang diceritakan oleh ayahnya 
tersebut, Rania tergugah untuk menjadi seorang traveler. Cerita yang 
dijelaskan Papa Rania mampu menyalakan kembali semangat yang 
terpancar dari percik cahaya di matanya. Sebab dulu, Ia sempat kuliah di 
perguruan tinggi, namun suatu kecelakaan yang menimpa dirinya 
membuat ia gagar otak dan harus berhenti dari kuliah. Namun hal itu tidak 
menjadi penghalang baginya, Rania tetap melangkah menjadi seorang 
traveler. Bahkan  ia berkeinginan menjelajahi dunia sebelum usia dua 
puluh satu tahun. 
 Tekad itulah yang diamini Papanya sampai menjadi sebuah doa 
dan harapan. Hingga sang ayah berkata “jadilah Ibnu Battutah untuk ayah, 
seorang muslim penjelajah yang menjadi rujukan dunia”. Perjalanan 
selama ini dia lakukan sebagai rangkaian syukur. Jika bukan karena 
kebaikan Allah, langkah kecilnya tidak mungkin menapak ke mana-mana. 
Jalan yang mengantar dirinya pada pemahamanan yang lebih baik akan 
sang pencipta. Sesuatu yang menumbuhkan takut, taat, yang terus 
berkembang dari waktu ke waktu.  
Mata Rania mulai  terbuka untuk segera menjelajah dunia. Gadis 
kecil ini telah berhasil berkeliling di negara-negara besar seperti India, 
Pakistan, Afganistan, Iran, Irak, Turki, Mesir, Afrika, Arab Saudi, Swiss, 
Perancis. Rania melakukan pekerjaan halal untuk memperpanjang rentang 
langkah kakinya, mulai dari menulis surat, artikel pengalaman yang 
dikirim ke berbagai media hingga berhasil menghasilkan sembilan belas 
karya, salah satunya ialah buku  yang berjudul Hijab Traveler yang 
berisikan pengalaman selama ia berkeliling. Menjadi penulis yang setiap 
harinya mengisi acara talkshow dan seminar di pelosok tanah air.  Label 
Jilbab Traveler pun disematkan kepadanya. Muslimah penjelajah, 
petualang, solo traveler.  
Kisah asmara dimulai ketika Rania diminta pergi ke Baluran oleh 
Papanya sebelum meninggal. Tempat pertama kali di mana ayah dan ibu 
Rania mendapatkan cinta di sana. Rania enggan untuk pergi, ia tetap ingin 
menemani ayahnya yang sedang sakit. Namun sang ayah memaksanya 
untuk tetap pergi traveling dan tidak berhenti sampai di sini saja.  Ayah 
Rania berkata” kalau kamu masih memiliki rasa takut kehilangan, berarti 
di hatimu belum ada cinta, pergilah tulisan-tulisanmu sudah menemami 
papa selama ini, selama kau pergi” Sampai pada akhirnya Rania 
memutuskan untuk pergi ke Baluran memenuhi permintaan Ayahnya.  
Sesampainya di sana Rania beberapa kali mengambil foto gunung 
Baluran dan bertemulah ia dengan seseorang bernama Hyun Geun dari 
Korea. Seorang muslim abangan yang berpostur atletis, berambut panjang 
sebahu dan berpenampilan acuh tak acuh. Diam-diam telah mengambil 
foto Rania tanpa permisi.  
Merasa tidak sopan, Rania mendekati pemuda tersebut dan 
memberitahu bahwa yang dilakukan tadi kepada dirinya, merasa 
keberatan. Datanglah Alvin seorang muslim selaku sahabat Hyun Gae, 
yang berasal asli dari Indonesia datang untuk melerai dan mencoba 
menjelaskan kepada Rania bahwa permasalahan ini hanya salah paham. 
Singkat cerita Pro dan kontra terjadi pada saat itu. Berawal pertemuan 
tanpa disengaja, Hyun Gae diam-diam menyimpan rasa kepada Rania. 
Lelaki yang mengucapkan suka di hari ketiga pertemuan. Kata suka yang 
kemudian berubah menjadi cinta.  Tidak disangka, dalam perjalanan Rania 
ke berbagai negara ada satu laki-laki yang telah lama memendam rasa 
kepada Rania.  
Tetangga Rania, lelaki tampan berkacamata yang telah lama 
dikenal baik oleh keluarga Rania. Teman sekaligus sahabat diskusi selama 
lebih dari delapan tahun. Lelaki yang tidak pernah berjalan dengan gadis 
lain. Ihsan, ia adalah  sosok pemuda baik hati yang selalu ada untuk Rania.  
Setelah berhasil mengabulkan permintaan ayahnya untuk datang ke 
Baluran, tidak lama kemudian malam hari Ilhan datang ke penginapan 
Rania dan mengabarkan bahwa ayahnya telah meninggal dunia. Mereka 
bergegas, tanpa Rania sadari kameranya tertinggal di kamar penginapan. 
Sepeninggal ayah Rania, ia memutuskan untuk tinggal di rumah menemani 
ibunya dan berhenti untuk traveling. Esok harinya Alvin dan Hyun Gae 
datang ke rumah Rania untuk memberikan kameranya yang tertinggal.  
Jeda beberapa minggu, Rania menelfon Alvin untuk bertemu, di 
sana Alvin mengabarkan bahwa Hyun Gae telah kembali satu bulan yang 
lalu. Ada kabar bahwa Ibu Hyun Gae telah meninggal. Siang hari pada saat 
Kak Eron mememriksa surat yang masuk, ada satu surat undangan dari 
Korea yang ditujukan kepada Rania untuk hadir dalam acara program 
kepenulisan dari berbagai negara. Rania menolak untuk hadir dalam 
kegiatan tersebut, namun setelah Ibu membujuknya dengan menasehati 
harapan-harapan  mendiang ayahnya dulu. Ia putuskan untuk berangkat ke 
Korea.  
Perjalanan dimulai, sesampainya di Korea Rania menginap di 
rumah Lim Kyung Ae penduduk asli Korea yang berkeyakinan nasrani 
namun menikah dengan orang Bandung. Adanya percampuran tersebut 
membuat Lim Kyung Ae dapat berbicara dengan bahasa Indonesia.  Alvin 
yang sedari tadi menunggu Rania akhirnya bertemu dengannya. Beberapa 
hari Alvin mengajak Rania berkeliling Korea, dan tanpa disadari ada satu 
lelaki yang mengintai perjalanan mereka. Hyun Gae.  Alvin sengaja 
melarang Hyun Gae untuk tidak bertemu Rania terlebih dulu, membiarkan 
keadaan agar  tetap stabil.  
Tidak lama kemudian di hari yang berbeda tepat ketika Rania 
sedang video call dengan keluarganya di Indonesia dari belakang ada 
Hyun Gae yang mencoba melihat dengan siapa Rania berbicara. Mulai dari 
kejadian tersebut Rania tahu bahwa Hyun Gae menyimpan perasaan 
untuknya. Bertemulah keduanya ketika akan pulang, dan Hyun Gae 
mengajak Rania untuk berkeliling Korea.  
Di sisi lain, Alvin sahabat Hyun Gae khawatir sebab Hyun Gae 
sudah dijodohkan dengan Jeong Hwa. Gadis cantik berkulit putih dengan 
wajah mulus serupa. Paras cantik yang bisa disejajarkan dengan bintang 
papan atas korea, kelopak mata besar,  hidung bangir, dan bibir tipis, 
lukisan sempurna di wajah valnya yang menawan. Hari terus berganti dan 
perjalanan mengelilingi Korea terlihat indah ketika Rania bersama Hyun 
Gae dan Alvin. Namun tidak disangka, dalam perjalanan Rania bertemu 
dengan Jeong Hwa. Perempuan itu meminta Rania untuk hadir pada acara 
ulang tahunnya. Tepat pada malam harinya, Hyun Gae datang dan 
mengajak Rania untuk pergi dari tempat tersebut. Tetapi hal itu sudah 
terlambat, ayah Jeong Hwa telah berbicara kepada para tamu bahwa 
putrinya Jeong Hwa akan segera menikah dengan Hyun Gae.  
Konflik pun dimulai ketika Rania mengetahui hal tersebut dan 
memutuskan untuk menjauh dari Hyun Gae. Pada saat hati Rania sedang 
dirundung luka, datanglah Ihsan ke Korea berniat untuk menjemput Rania. 
Hari terakhir di Korea, Alvin memberitahu bahwa Hyun Gae pergi ke 
Palestina tertulis dari surat yang hendak diberikan kepada Rania tetapi 
tidak sempat “Terjebak antara khayal dan Fakta, kuikuti kata hatiku 
menjadi traveler sepertimu kumulai dari palestina, kudoakan kamu 
bahagia dengan pilihan kamu”. Alvin pula menjelaskan pada Rania bahwa 
Hyun Gae ke palestina untuk menjadi sukarelawan, selain itu, Alvin 
memberitahu ke Rania bahwa pernikahan Hyun Gae dan Jeong Hwa batal. 
Sebab selama ini Hyun Gae sama sekali tidak mencintai Jeong Hwa. 
Perjodohan itu terjadi karena Hyun Gae ingin membalas budi kepada ayah 
Jeong Hwa yang telah membantu biaya perawatan Ibunya.  
Sebelum pulang ke Indonesia, Ihsan memberi kejutan kepada 
Rania yang berupa lamaran pernikahan. Alhasil dengan dukungan dari 
kakaknya, Rania mengiyakan lamaran tersebut. Setibanya di Indonesia, 
keduanya mempersiapkan pesta untuk pernikahan. Disela-sela 
mempersiapkan pernikahan, ada email masuk dari Alvin untuk Rania, 
yang memberitahukan bahwa Hyun Gae terkena bom hingga tangan 
kirinya harus diamputasi. Selain itu, Alvin meminta Rania untuk menyusul 
Hyun Gae. Pesan dari Alvin tersebut, tidak disampaikan kepada Rania dan 
Ihsan hanya berkata bahwa email yang masuk sama sekali tidak penting.  
Mendekati hari pernikahan, Ihsan mulai ragu dengan perasaan 
Rania terhadapnya. Begitu juga dengan Ibu Rania yang selama ini 
memendam rasa khawatir terhadap anaknya, apakah Rania bahagia dengan 
pilihannya atau tidak. Pada malam hari ketika Rania dan Ihsan selesai 
mengambil pesanannya, Ihsan berkata jujur bahwa ia telah membohongi 
Rania masalah email yang masuk. Rania menangis dan meminta maaf 
kepada Ihsan. Malam itu diputuskan bahwa Ihsan meminta Rania untuk 
pergi menemui Hyun Gae dengan ditemani Ihsan.  
Setibanya di sana, Hyun Gae terlihat kesusahan membenarkan 
tripot untuk mengambil gambar hanya dengan satu tangan. Dari arah 
belakang, datanglah Rania untuk membantu membenarkannya. Hyun Gae 
kaget, kemudian menunjukkan sikap dingin kepada Rania. Sebab ia sudah 
memutuskan untuk tidak akan menggangu hubungan Rania dan Ihsan. 
Rania mencoba untuk menahan Hyun Gae, dari arah belakang Ihsan 
memanggil Hyun Gae dan berkata bahwa selama ini dialah yang dicari 
Rania, Rania mencintainya dan tidak bisa melupakannya.  
Pada akhir cerita, Ihsan mengalah untuk merelakan cinta Rania 
pada Hyun Gae. Pernikahan mereka dibatalkan. Hyun Gae pun berterima 
kasih pada Ihsan dengan segala kerelaan hati kemudian memeluknya. 
Hijab traveler sekarang melangkah tidak sendirian, ada seseorang yang 
akan selalu mendampingi langkahnya dan Rania telah menemukan apa 
yang dia cari selama ini. 
 
B. Analisis Data 
Analisis Nilai-Nilai pendidikan keimanan kepada Allah dalam novel jilbab 
Traveler love Sparks in korea karya Asma Nadia. 
1. Illahiyat 
a. Shiffah  
1) Penanaman adanya Allah yang Esa 
Allah memiliki Shiffah Esa, tidak beranak dan di peranakan. 
Adapun kutipan novel yang menggambarkan Allah, ketika rasa 
cinta Rania beralih kepada seorang laki-laki yang beru saja 
kenalan, Rania menghembuskan nafas panjang, fikirannya 
mengalihkan bayangan laki-laki tersebut, dan tetap menor satukan 
Allah, isi kutipan tersebut sebagai berikut :  
“Tanpa sadar Rania mengembuskan napas keras. Terlepas 
betapa dalam perasaannya pada seseorang. Tuhannya, Allah, 
nomer satu kapan pun.” (Asma Nadia, 2015:6) 
 
Kutipan di atas menggambarkan sosok Rania yang telah 
memiliki keyakinan menganut agama islam dan berusaha menor 
satukan Allah sampai kapan pun.  
2) Penanaman adanya Allah yang Maha Kuasa  
Allah menampakkan kekuasannya melalui keindahan Alam, 
berbagai lukisan yang terpampang begitu mengingat kuasanya, 
seperti kutipan berikut ini :  
“perjalanan untuk mengutuhkan kesadaran betapa kecil diri 
saat mengeja kemahabesaran Allah yang terpampang. 
Lukisan Sang Maha Indah yang hadir di setiap jengkal 
langkah, disetiap sudut mata”. ( Asma Nadia, 2015:5)” 
 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa traveling menjadi 
agenda mengenali diri bagi Rania Timur Samudra. Jalan yang 
mengantarnya pada pemahaman yang lebih baik akan sang 
pencipta. Allah kuasa dalam segala hal, apapun yang di kehendaki, 
maka akan terjadi, taiada yang dapat mehalanginya. Adapun 
kutipan yang menunjukkan Allah yang Maha Kuasa adalah sebagai 
berikut : 
“Selama di korea, Rania semakin termotivasi mengambil 
foto walau hanya dengan kamera mungil dan ponsel. 
Sebagian diunggah ke media social. Bebagai keindahan 
ciptaan Allah. Lukisan-Nya mengalahkan maestro mana pun 
di kolong langit ini. Alhamdulillah, teknologi memudahkan 
para traveler untuk sharing lebih banyak dan cepat apa yang 
mereka lalui selama perjalanan”. (Asma Nadia, 2015:155) 
“Karunia Allah. Semakin jauh melangkah, gadis dengan 
jilbab menjulur menutupi sebagian tubuh, kian menyadari 
betapa dunia penuh warna dan menawarkan banyak 
keajaiban bagi pejalan”. ( Asma Nadia, 2015:16)  
 
 Kutipan diatas menjelaskan bahwa ketika Rania dan Mama 
melihat pulau yang indah di dalam film korea, dan akhirnya Rania 
akhirnya bisa mengunjungi pulau tersebut, tak itu semua juga 
berkat do’a Mama, yang melihatnya secara langsung, dan akhirnya 
di wakili oleh Rania  yang kesana.  
3) Penanaman adanya Allah Yang Hak 
Allah pasti ada. Dia tidak mengalami perubahan dan tidak 
binasa. Oleh karena itu, hanya Allah lah yang berhak disembah. 
Dengan Hak nya Allah, atas segala yang di kehendaki, nyawa yang 
melekat pada tubuh adalah hak Allah. Adapun kutipan di dalam  
novel adalah sebagai berikut : 
“segala sesuatu milik Allah, bahkan nyawa yang melekat 
dibadan. Jika Masih menjadimilik-Nya, insyallah akan 
kembali. Jika Allah ingin mengambil, itu pun hak-Nya” 
(Asma Nadia, 2015:254)   
 
 Kutipan diatas menggambarkan bahwa, segala sesuatu 
hanyalah milik Allah semata, dan jika Allah berkendak apa yang di 
inginkan maka terjadilah hal tersebut.    
b. Af‟al 
Af‟al adalah perbuatan Allah, dan segala sesuatu, yang ada di 
dunia ini adalah af‟al Allah. Termasuk manusia dan semua hal-hal yang 
terjadi di dunia ini adalah af‟al Allah. Adapun kutipan dalam novel 
Jilbab Traveler Love Sparks In Korea yang menggambarkan keimanan 
kepada af‟al Allah adalah : 
 
1) Membiasakan diri untuk brdo’a dengan sungguh-sungguh   
Do’a merupakan ungkapan rasa ketidak berdyaan seorang 
hamba dihadapan Allah dan dengan berdo’a berarti kita lebih 
mendekatkan diri kepada Allah. Hanya kepada Dia-lah kita 
menyembah dan hanya Dia-lah yang mampu dilakukan oleh 
manusia.  
Adapun di dalam novel terdapat cuplikan yang 
menggambarkan berdoa setiap usai sholat : 
“Dan Allah menjawab doa yang selalu diucapkan Rania di 
setiap sholatnya,dengan satu kata: Kun! Tak ada yang 
mustahil jika Allah berkehendak”. (Asma Nadia, 2015:10)  
 
Pada kutipan di atas menggambarkan bahwa memohon 
pertolongan hanya kepada Allah, jika Allah sudah menghendaki, 
dengan satu kata : Kun!, maka ijabah apa yang dikehendaki. Hanya 
kepada Allah dan dengan berdo’alah kita untuk bisa menyatu 
dengan-Nya. Seperti kutipan dalam novel berikut ini : 
 
“Ya. Dia telah berdoa kepada Allah semoga bukan kangker 
yang mengintainya dan Allah mengabulkan. Keadaan bisa 
saja lebih buruk”. (Asma Nadia, 2015:184) 
  
 Kutipan di atas menjelaskan bahwa semua perlu ada 
ikhtiyar yang kita lakukan atas dasar agar amal perbuatan. Tidak 
ada niatan lain selain apa yang telah kita usahakan, sebuah ikhtiyar 
semampu kita pasti Allah memberikan jalan. Adapun di dalam 
novel terdapat cuplikan yang menggambarkan berdo’a dengan 
sungguh-sungguh lainya, sebagai berikut :  
“Berdo’a, karena doa selalu memberikan harapan. Doa 
memungkinkan keajaiban. Alvin mengcungkan jari. Selain 
doa, bisa nazar,membuat perjanjian dengan Tuhan, yang 
baik-baik tentunya. Missal kalau Chin sun sembuh, kamu 
akan mentraktir kami berdua”. (Asma Nadia, 2015:298). 
 
Pada kutipan diatas Rania menjelaskan kepad  Hyun Geun, 
tentang kekuatan doa, selain doa Rania juga memberikan pengertian 
tentang nadzar, ketika suatu kenginannya tercapai maka nadzar 
tersebut harus dilakukan.  
2) Membiasakan diri untuk Berdzikir 
 Adapun dalam novel ini, kutipan tentang selalu mengingat 
Allah dengan cara berdzikir , sebagaia berikut :   
“Ada rasa haru menyelinap ketika pembaca ikut bertasbis 
dan memuji Allah demi melihat lukisan-Nya yang terekam 
kamera Rania. Barangkali untuk ini juga Allah 
memperjalankannya, pikir gadis itu. Kemahabesaran dan 
kemahaindahan sang pencipta. Seperti Batuttah dengan 
kisahnya”. (Asma Nadia, 2015:155)  
 
Kutipan diatas menjelaskan Rania telah terbiasa melakukan 
berdzikri, secara spontan mulut Rania bertasbih, ketika melihat 
keagungan Allah yang  menajubkan. 
3) Membiasakan bersyukur kepada Allah  
Adapun dalam novel yang terdapat hal tersebut tertuang 
kalimat berikut : 
“Perjalanan selama ini dia lakukan sebagai rangkaian 
syukur. Jika bukan karena kebaikan Allah, langkah kecilnya 
tak mungkin menapak ke mana-mana.” (Asma Nadia, 
2015:5) 
“Perjalanan untuk mengutuhkan kesadaran betapa kecil diri 
saat mengeja kemahabesaran Allah yang terpampang. 
Lukisan Sang Maha Indah yang hadir di setiap jengkal 
langkah, di setiap sudut mata”. (Asma Nadia, 2015:5) 
  
Kutitipan diatas dapat diambil pelajaran bahwa syukur 
merupakan salah satu wujid trimakasih kepada Allah, atas berbagai 
keni’matan yang telah diperoleh, bukan hanya dengan ucapan tapi 
juga melakukan perbuatan salah satunya melakukan perjalanan 
untuk melakukan tapak tilas atas kemahabesaran Allah. Berikut juga 
cuplikan wujud syukur kepada Allah, sebagai berikut :  
“Sungguh Allah Maha Baik. Rania tak pernah berfikir suatu 
hari akan berdiri di hadapan orang banyak”. (Asma Nadia, 
2015:9) 
“Fakta yang membenturkan Rania pada rasa syukur”. (Asma 
Nadia, 2015:12) 
“Alhamdulillah, Rania kemudian terpilih menjadi satu-
satunya penulis Indonesia yang dikirim ke Seoul sebagai 
sastrawan tamu”. (Asma Nadia, 2015:59) 
 
 Dari kutipan diatas menjelaskan rasa syukur kepada Allah, 
jika kita mensyukuri ni’mat Allah, maka Allah akan menambah 
ni’mat tersebut berlipat gandan janji Allah itu pasti. 
4) Menanamkan sifat ketaatan  
Ketaatan seorang hamba pada Rabb-Nya diwujudkan dalam 
taqwa. Patuh melaksanakan segala printah-Nya, dan dan 
meninggalkan segala apa-apa yang dilarangan-Nya, dan taat 
kepada Utusa-Nya. Adapun kutipan didalam novel tentang ketaatan 
adalah sebagai berikut : 
 “Jalan yang mengantarnya pada pemahaman yang lebih 
baik akan sang pencipta. Sesuatu yang menumbuhkan takut 
dan taat, yang terus berkembang dari waktu ke waktu”. ( 
Asma Nadia, 2015:5) 
 
 Kutipan diatas menjelaskan betapa pentingnya ketaatan 
kepada Allah, agar kita selalu mengingat Allah dimanapun dan 
kapan pun. Dan agar selamt dunia akhirat.  
5) Menyegerakan sholat  
Awal sholat adalah berkumandangnya adzan, ataupun jika 
tidak men dengar berkumandangnya adzan, maka melihat waktu 
sholat di jam atau dengan yang lainnya. Untuk menunaikan sholat 
tepat waktu dapat membiasakan diri untuk bersikap disiplin, sholat 
ini menjadi tolok ukur kedisiplinan bagi orang muslim. Adapun 
kutipan di dalam novel tentang menyegerakan sholat sebagai 
berikut: 
“Jika masuk waktu sholat, bersujud di mana pun tak 
masalah. Tidak usah ragu, sebab untuk mengerjakan sholat 
tidak dibutuhkan ruang besar. Di sudut lantai atas rumah 
makan atau pojok museum tidak jauh dari loker penetipan 
barang bisa jadi alternatif, Rania pernah juga mengerjakan 
sholat diatas Eiffel, pegunungan di Swiss, dan di area gurun 
Death Valley, salah satu titikb terpanas di dunia yang bisa 
mencapai 57 drajat Celsius”. (Asma Nadia, 2015:257)   
 
Kutipan diatas menceritakan bahwa seorang Traveler, setiap 
kali masuk waktunya sholat, maka di segerakan untuk 
mengerjakannya, dimanapun tempatnya asalakan bisa untuk 
bersujud, dan tidak perlu ruang yang besar.  
“Bebeda dengan beberapa teman yang usai aktivitas di 
kampus menghabiskan waktu di kamar. Menyejukkan diri 
setelah berjibaku dengan udara menyengat musim panas. 
Rania pulang keapertemen kecilnya sekedar sholat dan 
berganti baju”. (Asma Nadia, 2015:152) 
“Secara bahan ringan dan menyejukkan di musim panas. 
Tidak mengganggu gerak termasuk ketika berwudhu saat 
waktu sholat tiba. Dengan baik hati pula mereka 
menyiapkan busana untuk kesempatan lebih formal dengan 
menampilkan kekayaan tekstil daerah-daerah di tanah air”. 
(Asma Nadia, 2015:153) 
 
 Hal yang dapat kita ambil pelajaran dari kutipan diatas, 
bahwa seorang traveler yang bernama Rania, yang membiasakn 
dirinya untuk selalu mengerjakan sholat dengan tepat waktu di 
mana pun tempatnya, untuk membiasakn diri beribadah kepada 
Allah dan untuk meningkatkan spiritual kepada Allah. 
2. Nubuwat  
a. Rasul  
1) Penanaman keyakinan adanya Rasul 
Beriman kepada Rasul adalah termasuk bentuk keyakinan 
kepada Allah bahwa Allah mengutus Rasul dan percaya bahwa 
Rasul itu ada. Adapun jumjulah Rasul yang telah diutus Allah dan 
disebutkan dalam Al-Qur’an berjumlah 25 Rasul. Selain 
mempercayai bahwa Allah mengutus Rasul dan Rasul itu ada, 
termasuk di dalamnya adalah percaya dan menjalankan peraturan 
dan sunnah Rasul yang telah disampaikan kepada umatnya, segala 
perbuatan Nabi baik perkataan, perbuatan, ketetapan, dan 
persetujuan disebut hadits. Dalam hal ini adalah nabi akhirus 
zaman, Nabi Muhammad saw berarti percaya dan menjalankan 
printah dan sunnah Rasul termasuk beriman kepada Rasul. Seperti 
dalam kutipan novel berikut ini : 
“Rasulallah Saw bersabda, bersegeralah bersedekah, sebab 
bala bencana tidak pernah bisa mendahului sedekah” (Asma 
Nadia, 2015:218) 
 
Kutipan diatas diperintahkan untuk bersedekah untuk 
menolak bala, karena bersedekah bisa melindungi diri. Adapun 
kutipan lain di dalam novel yang memerintahkan bersedekah 
adalah sebagai berikut :  
“hadits lain, perbanyaklah sedekah . sebab sedekah bisa 
Memanjangkan umur”. (Asma Nadia, 2015:218) 
  
Kutipan diatas kita dianjurkan untuk bersedekah, karena 
sedekah memiliki banyak manfaat bagi diri kita, termasuk 
memperpanjang umur, dengan keyaqinan bahwa semua itu benar, 
apa yang disabdakan nabi.  
2) Ittiba‟ kepada Rasul  
Meneladani seprtti Rasul lakukan merukapan nilai 
pendidikan keimanan yang menunjukkan nilai nubuwat.  Adapun 
kutipan di dalam novel Jilbab Traveler Love Sparks In Korea 
adalah sebagai berikut :  
“Pertama, dia perempuan. Biasanya menunggu dan menjadi 
yang dilamar, bukan melamar. Khadijah ra memang 
melamar Rasualullah melalui perantara yang diutusnya. 
Tapi, semua tahu bagaimana kepribadian Muhammad Saw. 
Zaman sekarang, Rania tidak yakin ada lelaki yang pantas 
menjadi tujuan lamaran para perempuan.”(Asma Nadia, 
2015:179) 
 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa kak Eron 
mengejek Rania yang statusnya masih jomblo. Rania memutuskan 
jomblo sebelum ada yang serius untuk menikah. Nilai Nubuwatnya 
itu sebagai umat Nabi Muhammad harus mrngikuti apa-apa yang di 
ajarkannya, melalui perkataan, perbuatan, ketetapan dan 
persetujuan Nabi Muhammad. 
b. Kitab  
Kitab yang diturunkan Allah ke dunia ini kepada Rasul ada 
empat kitab suci, adapun salah satu kitab yang diturunkan Allah 
kepada Rasulnya adalah kitab Al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw. Selain beriman kepada Allah dan Rasul seseorang 
muslim yang diwajibkan beriman kepada kitab Allah, yang man dalam 
hal ini adalah kitab Al-Qur’an, kita wajib mengimani kitab-kitab Allah 
yang diturunkan ke bumi, melalui perantara Rasul sesuai dengan 
masanya. Di dalam novel Jilbab Traveler Love Sparks In Korea ini 
yang menunjukkan beriman kepada kitab Allah adalah sebagai berikut: 
1) Membiasakan diri untuk membaca Al-Qur’an  
Adapun di dalam novel terdapat hal tersebut, berikut 
kutipannya : 
“Gadis itu meraih iPad dan membuka aplikasi Al-Qur’an. 
Membaca beberapa ayat dan memeluknya. Bersyukur 
terlahir sebagai perempuan muslim. Semoga kehormatan 
diri bisa tetap dijaga hingga saat menikah nanti”. ( Asma 
Nadia, 2015:250)   
 
Dari kutipan diatas menunjukkan bahwa Rania selalu 
menyempatkan diri dan istiqomah untuk membaca Al-Qur’an, 
kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad. Hal 
menunjukkan keimana Rania yang memeluk agama islam dengan 
cara mengaji Al-Qur’an. Dengan demikian menunjukkan nilai 
keimanan kepada Allah.  
2) Memahami isi kandungan Al-Qu’an  
Seperti kutipan berikut, yang tertuang dalam novel : 
“Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an bahwa Dia 
akan membalas setiap kebaikan hamba-hamba-Nya dengan 
sepuluh kebaikan. Dalam ayat lain, dinyatakan tujuh ratus 
kebaiakan. Khalifah Ali bin Abi Thalib juga mengatakan, 
pancinglah rezeki dengan sedekah”. (Asma Nadia, 
2015:218)  
 
Kutipan diatas menggambarkan bahwa Rania memberikan 
pengertian tentang betapa dahsyatnya sedekah, di gambarkan satu 
kebaikan akan di lipat  gandakan balasannya oleh Allah, dengan 
sedekah yang taidak mengurangi rizki, papar Rania kepada Ilhan, 
Ilhan tahu, tapi sedekah juga menurut Rania, mengandung 
rezeki.yang berlipat-lipat. Adapun kutipan di dalam novel yang 
lainnya adalah sebagai berikiut  : 
“Kaitannya dengan musibah atau bala?” Rania mengutip 
sebuah hadits untuk menjawab pertanyaan 
Ilhan,”Rasulullah Saw bersabda, Bersegeralah bersedekah, 
sebab bala bencana tidak pernah bisa mendahului 
sedekah”(Asma Nadia, 2015:218) 
  
Kutipan diatas menggambrakan bahwa Rania menerangkan 
sedekah manfaatnya sungguh luar biasa, dan memahamkan Ilhan 
untuk sesedekah, karena sedekah dapat menok musibah ataupun 
bala. Adapun kutipan lain yang menjelaskan memahami isi Al-
Qur’an sebgai berikut :  
“Kedua, selama belum ada yang mendekati untuk menikah, 
dia memutuskan membentengi hati. Rania tidak bersedia 
pacaran. Islam tidak membolehkan. Ayat dan haditsnya 
jelas. Lebih baik menunggu pendamping yang Allah 
siapkan-jika ada tanpa menuai banyak dosa”. (Asma Nadia, 
2015:179) 
 
Kutipan diats menggambarkan, Rania memutuskan untuk 
tetap sendiri, sebelum ada yang serius mendekati untuk menikah, 
sendirinya tersebut untuk membentengi hati, agar tidak berharap 
yang belum pasti. 
3. Ruhaniyat  
Pembahasan mengenai ruhaniyat tidak jauh berhubungan dengan 
alam metafisik atau alam goib. Nilai pendidikan keimanan di dalam 
ruhaniyat ini yaitu penanaman keyakinan alam metafisik, keyakinan 
adanya malaikat, dan keyakinan adanya setan   
a. Alam metafisik 
1) Mengagungkan ciptaan Allah  
Adapun kutipannya di dalam novel sebgai berikut : 
“Hanya beberapa detik dalam sunyi yang meluas. Saat 
matahari malu-malu menampakkan diri, setelah 
semburatnya membakar puncak-puncak Himalaya dengan 
cahaya merah. Beberapa detik dan sebuah gerakan memutar 
tubuh yang lebih mengikuti intuisi”. (Asma Nadia, 
2015:113)  
“Tak pernah ada masa dia berharap dan bersandar pada 
peri-peri yang meninabobokan anak-anak kecil dengan 
kekuatan magis mereka. (Asma Nadia, 2015:10)  
“Biasanya pemandangan, langit dipenuhi bintang, gerhana 
bulan, serangga, bunga, bahkan foto saya tidak ada”. (Asma 
Nadia, 2015:195) 
 
Kutipan berikut ini juga menggambarkan Alam metafisik, 
yang menggambarkan matahari tebit, yang membuat semua orang 
terpukau melihatnya. Berikut cuplikan di dalam novel :  
“Hari di saat seluruh mata terpaku menanti matahari paling 
indah terbit di Sarongkot. Sepasang mata Hyun Geun 
sedang menanti pemandangan ajaib yang sama, diselingi 
Jeong Hwa yang berkali-kali menarik jaketnya dan 
meminta perhatian”. (Asma Nadia, 2015: 112) 
 
Namun, benar keberadaannya benda-benda langit itu 
tergolong sebagai Alam metafisik yang ada di dalam nya ruhaniyat 
kita wajib mengimaninya keberadaannya. Bahwa itu semua atas 
kehendak Allh semata. 
b. Menanamkan adanya Malaikat  
Malaikat adalah salah satu makhluk ciptaan Allah yang bersifat 
goib, yang yang diciptakan dari nur (cahaya), mereka selalu taat, 
tunduk, patuh kepada Allah tidak pernah ingkar janji dan tidak 
membutuhkan makan dan minum. Malaikat menghabiskan waktu siang 
dan malam untuk mengabdi hanya untuk kepada Allah. Malaikat 
diciptan oleh Allah memiliki tujuan dan tugas tertentu. Kita wajib 
mengi,mani bahwa  malaikat itu ada, adapun cuplikan di dalam novel 
sebagai berikut :  
“Gadis itu faham, kehidupan harus berjalan. Mereka yang 
sudah menghadap Allah telah menemukan kepastian dalam 
hidup. Sementara dia, Tia, Eron, juga Mama masih harus 
menunggu. Masih memiliki kesempatan untuk memperbanyak 
kebaikan agar bertambah ridha Allah ketika malaikat maut 
menjeput”. (Asma Nadia, 2015:123) 
            
Kutipan diatas menceritakan bahwa Rania dan anggota 
keluarga harus mengikhlaskan Papa yang sudah meninggalkan mereka 
terlebih dahulu, dan masih ada kesemptan bagi yang masih hidup 
untuk mempersiapkan diri dengan memperbanyak amal dan mencari 
Ridho-Nya, yang sewaktu-waktu malaikat maut datang menjemput. 
c. Menanamkan adanya Syaitan   
Setan adalah jin jin yang memiliki perilaku yang jahat yang 
dapat mengganggu dan menyesatkan pihak lain yang menjadi 
korbannya. Setan tidak hanya berasal dari golongan bangsa jin saja, 
namun juga berasal dari golongan manusia. Adapun di dalam novel ini 
menggambarkan kemarahan seseorang seperti halnya kesetanan, 
berikutb cuplikannya : 
“Park Yong Su berteriak kesetanan. Tersinggung sebab istrinya 
tak menyediakan makanan di meja. Sudah lewat tengah malam. 
Wajar jika Chin Sun telah merapikan meja makan setelah lelah 
menunggui kedatangan suaminya”. (Asma Nadia, 2015:116) 
   
Kutitipan diatas menceritan Park Yong Su marah kesetana,  
kepada istri, karean makan yang dihidangkan di meja makan sudah 
dibersihkan dari meja makan, karena suami pulang larut malam. Chin 
Sun sebagai istri akhirnya dimarihi suami. 
4. Sam‟iyyat 
a. Menanamkan keikhlasan ketika ajal menjeput  
Berikut kutipan di dalam novel tentang ikhlas : 
“Kematian adalah puncak. Tuntasnya kerinduan seorang hamba 
kepada Rabb-nya. Papa sudah menemukan tujuan rindunya 
selama ini. Beliau sudah tenang”. (Asma Nadia, 2015:103) 
 
Kutipan diatas setiap mengganbrakan yang bernafas pasti akan 
mati, dan setiap yang hidup pasti akan pualang kepada sang pencipta 
yaitu Allah. Ibarat di duni ini kita hanya sebentar, menanam kebaikan 
atau menanam keburukan, semua akan diunduh masing-masing 
hamba-Nya. 
b. Mengingat akan mati  
Kematian adalah hal yang pasti menghampiri setiap manusia. 
Dunia ini adalah tempat persinggahan untuk menuju kampong akhirat. 
Kematian akan menjadi pemutus segala kenikmatan dan kebagiaan 
yang di rasakan di dunia, harta, kekayaan,jabatan dan keluargasemua 
akan di tinggalkan. Seperti yang ada di dalam novel tentang mengingat 
kematian adalah sebagai berikut :  
“Betapa orang-orang yang beragama sering berperilaku seakan-
akan mereka tak percaya ke pada Tuhan. Tidak peduli akan 
sanksi hidup setelah kematian, sesuatu yang seharusnya 
diyakini mereka yang bertuhan.`sementara mereka yang tidak 
percaya Tuhan sering kali berperilaku seolah-olah dituntun oleh 
suatu petunjuk yang berasal dari cahaya Tuhan”. (Asma Nadia, 
2015:112)  
 
Kutipan diatas menggambarkan bahwa mengingat kematian 
akan melembutkan hati, meski begitu banyak orang  yang lalai akan 
datangnya kematian. Dunia seolah segala-galanya, mengejar dunia 
seolah hidup selamanya, sedangkan urusan akhirat sering kali lalai. 
Kutipan berikut juga menggambarkan seorang anak yang 
benar-benar kehilangan sang Papa, karena di detik –detik terakhirnya 
tak sempat menemani. Rania merasakan kerunduan akan adanya Papa 
yang memberikan motivasi di kala akan melakukan traveler dan 
penulisannya. Berikut kutipan di dalam novel sebagai berikut :  
“Allah sudah memudahkan dia mewujudkan mimpi-mimpi 
masa kecil. Melihat berbagai tempat yang terbesar di bumi. 
Masih banyak yang ingin dijelajahi. Tapi Negara-negara itu 
bisa menunggu. Kebersamaan dengan Mama di sisi lain, bisa 
jadi momen teramat singkat dan tak mungkin kembali, jika 
Allah pun mengambilnya”. (Asma Nadia, 2015:131) 
 
Kutipan diats menggambarkan bahwa Rania merinduakan 
sosok seornag Papa dengan wjah teduhnya, yang memberikan 
motivasi sehingga mewujudkan mimpi-mimpi Rania.  
c. Penanaman keyakinan adanya takdir Allah  
Takdir dibagi menjadi dua yaitu takdir muallaq dan takdir 
mubram, adapaun kutipan di dalam ini tentang takdir mubram dimana 
ketentuan mutlak dari Allah. Yang pasti berlaku dan manusia tidak 
diberi peran untuk mewujudkan. Berikut kutipan di dalam novel : 
“Kematian seperti juga jodoh, sudah Allah tentukan. Manusia 
Cuma bisa ikhtiyar”. ( Asma Nadia, 2015:217) 
 
Kutipan diatas menggambarkan bahwa Rania sedang 
menyakinkan Ilhan bahwa semua sudah menjadi ketentuan Allah, 
untuk yakinkan Ilhan terbang, karena jumlah pemakaian lalu lintas di 
darat lebih banyak dari udara. Rania terus memberikan pengarahan 
tentang sebelum terbang, diantaranya sholat safar dua rakaat sebelum 
perjalanan, berdoa, sedekah sebelum perjalanan. Insyallah, sedekah 
menolak bala. Beirkut ini juga ada kutipan yang lain adalah sebagai 
berikut :  
“Kematian adalah puncak. Tuntasnya kerinduan seorang hamba 
kepada Rabb-nya. Papa sudah menemukan tujuan rindunya 
selama ini. Beliau sudah tenang. Tinggal bagiaman Mama, dia, 
dan kedua kakaknya  bisa memiliki akhir yang indah ketika saat 
itu tiba. Hingga satu keluarga di dunia, kelak bisa menjadi 
keluarga di surge”. (Asma Nadia, 2015:103) 
   
Kutipan diatas menggambarkan kesedihan yang sangat 
mendalam diri Rania. Satu dua air mata masih menetes. Rania dan 
kdua kakanya menguatkan mamah yang di tinggal Papa. Bahwa 
sesungguhnya segla sesuatu yang terjadi sudah sesuai dengan 
ketentuan qadha’ dan qodar Allah. Percaya qadha dan qodar adalah 
meyakini bahwa segala sesuatu di dunia initidak akan pernah ada dan 
tidak akan pernah terjadi tanpa pengetahuan, izin dan ketentuan Allah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di 
muka, dapat di tarik kesimpulan, bahwa novel Jilbab Traveler Love Sparks In 
Korea merupakan karya sastra yang dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 
pembelajaran, khususnya pendidikan keimanan karena novel Jilbab Traveler 
Love Sparks In Korea karya Asma Nadia mengandung empat nilai-nilai 
pendidikan keimanan yaitu : 
1. Illahiyat yakni :  
a. Shiffah yang meliputi penanaman adanya Allah yang Esa, penanaman 
adanya Allah yang kuasa, penanaman adanya Allah yang Hak. 
b. Af‟al yang meliputi : membiasakan diri untuk berdo’a dengan sungguh-
sungguh, membiasakan diri untuk berdzikir, membiasakan bersyukur 
kepada Allah, menananmkan sifat ketaatan, menyegerakan sholata,. 
2. Nubuwat yakni :  
a. Rasul yang meliputi : penanaman keyakinan adanya Rasul,  I’ttiba’  
kepada Rasul. 
b. Kitab yang meliputi: membiasakan diri untuk membaca Al-Qur’an, 
memahami isi kandungan Al-Qur’an,  
3. Ruhaniyat yakni : 
a. Alam meta fisik meliputi : mengagungkan ciptaan Allah, 
b. Menanamkan adanya Malaikat  
c. Menanamkan adanya syaitan 
4. Sam‟iyyat yakni : 
a. Menanamkan keikhlasan ketika ajal menjemput. 
b. Mengingatkan akan mati 
c. Penanaman keyakinan adanya takdir Allah 
 
B. Saran 
Setelah peneliti melakukan analisis data dan juga penguraian terhadap 
nilai-nilai pendidikan keimanan kepada Allah yang terkandung dalam novel 
Jilbab Traveler Love Sparks In Korea, peneliti ingin menyumbangkan 
beberapa saran dalam bidang pendidikan, antara lain: 
1. Bagi Pembaca 
Pembaca sebaiknya mengimplementasikan nilai-nilai positif yang 
ada di dalam karya sastra yang telah dibaca dalam kehidupan sehari-hari. 
Karena di dalam karya sastra, salah satunya berupa novel, terdapat pesan-
pesan nilai pendidikan keimanan kepada Allah yang dapat tersampaikan 
secara tidak langsung kepada pembaca.  
2. Bagi Pendidik 
Novel Jilbab Traveler Love Sparks In Korea karya Asma Nadia 
merupakan salah satu karya sastra yang dapat digunakan sebagai sumber 
belajar bagi tenaga kependidikan, dan juga sebagai buku pendukung yang 
dianjurkan untuk di baca.  Untuk itu sebaiknya novel ini dikenalkan 
kepada pelajar  
3. Bagi Peneliti Lain 
Kajian dalam penelitian ini tidak hanya terbatas pada nilai-nilai 
pendidikan keimanan kepada Allah saja, melainkan juga terdapat unsur-
unsur pembangun novel sebagai pembangun jiwa. Untuk itu, peneliti 
sarankan pada peneliti lain agar mengkaji novel-novel karya Asma Nadia 
dengan topik permasalahan lain agar peneliti menjadi lebih berkembang.  
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